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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Ukuran Perusahaan dan Likuiditas 

terhadap Kebijakan Deviden dengan Variabel Profitabilitas Sebagai Variabel 

Moderating pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2021. Variabel Ukuran Perusahaa dalam penelitian ini diproksikan 

dengan Logaritma Natura dari Total Asset (LNTA), Likuiditas dalam penelitian ini 

diproksikan dengan Loan to Deposit Ratio (LDR), profitabilitas dalam penelitian 

ini diproksi dengan Return On Asset (ROA), dan variabel terikat Kebijakan 

Deviden diproksi dengan Deviden Payout Ratio (DPR). Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan sampel sebanyak 11 perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 6 tahun yaitu pada 

periode 2017 - 2021. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu metode purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linier MRA. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (a) LNTA 

berpengaruh positif terhadap Kebijakan Deviden. Maka semakin tinggi Asset yang 

dimiliki Perusahaan maka semakin tinggi kemungkinan perusahaan membagikan 

devidennya (b) LDR berpengaruh negatif terhadap Kebijakan deviden. Maka 

semakin tinggi pinjaman yang dimiliki perusahaan semakin rendah kemungkinan 

perusahaan membagikan devidennya.; (c) Profitabilitas dapat  memperkuat 

pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kebijakan Deviden. Hal ini berarti 

perusahaan dengan jumlah asset yang besar akan cenderung rutin membagikan 

devidennya pada para pemegang saham saat perusahaan dapat memanfaatkan asset 

tersebut untuk mendapatkan laba. (d) Profitabilitas tidak dapat  memperkuat 

pengaruh Likuiditas terhadap Kebijakan Deviden. Hal ini berarti saat perusahaan 

memiliki jumlah pinjaman yang besar, perusahaan akan mendapatkan laba lebih 

tinggi sehingga perusahaan akan memilih untuk menjadikan keuntungan sebagai 

modal pinjaman dari pada dibagikan sebagai deviden. 

Kata Kunci : Total Aset, Loan to Deposit Ratio, return on asset, Deviden Payout 

Ratio 
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Abstrack 

This research aims to examine the influence of company size and liquidity on 

dividend policy with the profitability variable as a moderating variable in banking 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2021 period. The 

Company Size variable in this research is proxied by the Natural Logarithm of Total 

Assets (LNTA), Liquidity in this research is proxied by Loan to Deposit Ratio 

(LDR), profitability in this research is proxied by Return On Assets (ROA), and the 

dependent variable Dividend Policy is proxied with the Dividend Payout Ratio 

(DPR). The type of research used is quantitative research with a sample of 11 

banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for 6 years, 

namely in the period 2017 - 2021. The sampling technique used in this research is 

the purposive sampling method. The data analysis technique used is MRA linear 

regression analysis. The results of this research show that: (a) LNTA has a positive 

effect on Dividend Policy. So the higher the assets owned by the company, the 

higher the possibility of the company distributing dividends. (b) LDR has a negative 

effect on dividend policy. So the higher the loan the company has, the lower the 

possibility of the company distributing dividends; (c) Profitability can strengthen 

the influence of company size on dividend policy. This means that companies with 

large amounts of assets will tend to regularly distribute dividends to shareholders 

when the company can utilize these assets to make a profit. (d) Profitability cannot 

strengthen the influence of liquidity on dividend policy. This means that when a 

company has a large loan amount, the company will get higher profits so the 

company will choose to use profits as loan capital rather than distributing them as 

dividends. 

Keywords: Total Assets, Loan to Deposit Ratio, return on assets, Dividend Payout 

Ratio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perekonomian Indonesia saat ini bisa dikatakan telah membaik dari tahun – 

tahun sebelumnya, seiring membaiknya perekonomian indonesia saat ini 

berdampak pada pasar modal indonesia. Dapat dilihat bahwa saat ini para investor 

mulai mengincar perusahaan – perusahaan go-publik untuk menginvestasikan 

dananya di pasar modal Indonesia. Karena tujuan utama dari para investor untuk 

menginvestasikan dananya adalah untuk memperoleh laba atau tingkat 

pengembalian investasi atau sering disebut deviden, pada beberapa sektor bisnis di 

indonesia salah satunya perbankan sedang mengalami kenaikan dalam segi saham, 

hal itu menunjukan bahwa banyak investor yang mempercayakan kekayaan yang 

dimiliki pada perusahaan – perusahaan perbankan untuk mendapatkan keuntungan 

berupa deviden. 

Di tengah masa pandemi, bank konvensional dengan rekam jejak 

pembagian dividen jumbo masih membukukan laba tinggi. PT Bank Central Asia 

Tbk. (BBCA), PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (BBRI), dan PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk. (BBNI) merupakan 3 Bank Konvensional teratas 

yang memiliki rekam jejak pembagian dividen jumbo. Adapun ketiga emiten 

termasuk dalam indeks High Dividend 20. Selama tahun berjalan ketiganya telah 

mengalami penguatan dan menjadi penopang pertumbuhan indeks 

BBCA sebesar 9,71 persen, sedangkan BBNI 8,52 persen dan BBRI meningkat 3,21 

persen. Masing-masing price earning (PE) perseroan terpantau di level 29,09 kali, 

12,14 kali dan 24,07 kali 
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Pendapatan operasional BBCA tercatat Rp57,6 triliun atau naik 3,1 persen 

year on year. Sementara itu, laba bersih tumbuh 15,8 persen yoy menjadi Rp23,2 

triliun, ditopang oleh penurunan biaya operasional dan biaya provisi kredit yang 

lebih rendah. Adapun, BBNI mencetak kinerja solid yang tercermin dari perolehan 

laba mencapai Rp7,7 triliun sepanjang periode Januari-September 2021, atau 

tumbuh 73,9 persen secara year on year. Sementara, BBRI berhasil mencatatkan 

laba bersih senilai Rp 19,07 triliun hingga kuartal ketiga 2021. Realisasi itu melesat 

34,74 persen. (marketbisnis.com, 2021) 

Kebijakan dividen adalah keputusan apakah yang diperoleh perusahaan 

akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau akan ditahan dalam 

bentuk laba ditahan guna pembiayaan investasi di masa datang (Sartono, 2011). 

Kebijakan dividen adalah suatu perusahaan sehubungan dengan membayar 

pendapatan sebagai dividen dibadingkan mempertahankan mereka untuk re-

investasi di perusahaan (Mgbame, 2011) 

Menurut (Martono & Harjito, 2014) kebijakan dividen merupakan 

keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan akan dibagikan kepada 

pemegang saham sebagai dividen atau akan ditahan dalam bentuk laba ditahan guna 

pembiayaan invetasi di masa yang akan datang. Apabila perusahaan memilih untuk 

membagikan laba sebagai dividen, maka akan mengurangi laba yang ditahan dan 

selanjutnya mengurangi total sumber dana intern atau internal financing. 

Sebaliknya jika perusahaan memilih untuk menahan laba yang diperoleh, maka 

kemampuan pembentukan dana intern akan semakin besar. Adapun faktor yang 
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mempengaruhi kebijakan deviden dalam penelitian ini adalamh Ukuran 

Perusahaan, Likuiditas, Profitabilitas. 

Menurut (Jogiyanto, 2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan adalah 

besar kecilnya perusahaan yang dapat diukur dengan nilai total aktiva atau 

penjualan bersih atau nilai ekuitas. Menurut (Supriyono, 2017) ukuran organisasi 

merupakan seberapa besar suatu organisasi yang berfungsi sebagai pemberi 

manfaat ekonomi. Dari pendapat para ahli diatas maka dapat disintesakan bahwa 

ukuran perusahaan merupakan variable konteks dari besar kecilnya sebuah 

perusahaan yang dilihat berdasarkan total aktivanya 

Menurut (Kasmir, 2018) rasio likuiditas atau sering disebut dengan rasio 

modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya 

suatu perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan komponen yang ada di 

neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total passiva lancar (utang jangka pendek). 

Penilaian dapat dilakukan untuk beberapa periode sehingga terlihat perkembangan 

likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu. Menurut (Hery, 2018) rasio likuiditas 

adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya. 

Menurut (Kasmir, 2018) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditujukkan oleh 

laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah 

penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. Menurut (Hery ,2018) 
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rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang 

dimilikinya, yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan aset, maupun 

penggunaan modal.   

Berdasarkan penelitian penelitian yang dilakukan oleh Diah Nurdiana 

(2018) menyatakan bahwa Variabel Ukuran Perusahaan (X1) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas (Y) terlihat dari t hitung 1,319 lebih kecil dari t 

tabel 1,687. Variabel Likuiditas (X2) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 

(Y) dilihat dari thitung 2,176 lebih besar dari t tabel 1,687. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Masita Dewi (2016) menyatakan 

bahwa Variabel Ukuran Perusahaan (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas (Y) terlihat dari t hitung 1,319 lebih kecil dari t tabel 1,687. Variabel 

Likuiditas (X2) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Y) dilihat dari 

thitung 2,176 lebih besar dari t tabel 1,687. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mikha dan Henny (2018) menyatakan 

bahwa variabel rasio super cepat / rasio kas memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap profitabilitas return on asset (ROA) dan rasio perputaran persediaan 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas return on capital 

(ROCE) wiraswasta, sedangkan rasio lancar, rasio cepat, rasio super cepat, rasio 

perputaran aset saat ini, rasio perputaran persediaan, dan periode pengumpulan rata-

rata tidak berpengaruh pada profitabilitas pengembalian aset (ROA), laba atas 

ekuitas (ROE), laba pada modal dan wiraswasta (ROCE) 
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Penelitian yang dilakukan oleh Ni Wayan dan Sayu Ketut (2019) 

menyatakan bahwa Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

kebijakan dividen pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2014-2016. Hal ini menunjukan bahwa semakin meningkatnya 

ukuran perusahaan maka akan semakin meningkat dividen yang dibagikan. 

Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap kebijakan dividen pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014- 

2016. Hal ini menunjukan bahwa semakin besar profitabilitas maka akan semakin 

meningkat dividen yang dibagikan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Firlana dan Irham (2020) menyatakan bahwa 

Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kebijakan 

dividen, Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan 

dividen, Likuiditas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kebijakan 

dividen, Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan, Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan, Likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan, dan Kebijakan dividen berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, perbedaan penelitian 

ini terdapat pada objek penelitian yang digunakan, variabel X yang digunakan, 

periode tahun penelitian yang digunakan, serta model penelitian yang digunakan.  
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Berdasarkan penelitian diatas serta adanya ketidakkonsistensian pada hasil 

penelitian-penelitian terdahulu (research gap) tersebut maka penulis mengambil 

judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Likuiditas terhadap Kebijakan 

Dividen dengan Profitabilitas sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan 

Perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2018 – 2022”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Melihat pada pembahasan diatas, masih ditemukan masalah atau perbedaan pada 

beberapa penelitian yaitu “ketidak pastian Pengaruh Ukuran Perusahaan dan 

Likuiditas terhadap Kebijakan Dividen dengan Profitabilitas sebagai Variabel 

Moderasi” 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

Dalam penjelasan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah : 

1. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan 

Deviden? 

2. Apakah Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan Deviden ?  

3. Apakah Profitabilitas dapat memoderasi pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap Kebijakan Deviden? 

4. Apakah Profitabilitas dapat memoderasi pengaruh Likuiditas terhadap 

Kebijakan Deviden? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk membuktikan pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kebijakan 

Deviden?  

2. Untuk membuktikan pengaruh Likuiditas terhadap Kebijakan Deviden? 

3. Untuk membuktikan pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kebijakan 

Deviden melalui Profitabilitas?  

4. Untuk membuktikan pengaruh Likuiditas terhadap Kebijakan Deviden 

melalui Profitabilitas? 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam penyusunan penelitian ini, dapat memberikan manfaat sebagai berikut  

1.5.1 Manfaat Teoritis  

1. Bermanfaat bagi pihak akademik untuk mempelajari lebih mendalam untuk 

mempelajari teori – teori yang ada dalam kebijakan deviden dan dikaitkan 

pada fenomena yang sebenarnya. 

2. Bermanfaat untuk menguji teori dan mengembangkan ilmu, khususnya yang 

berhubungan dengan variabel penelitian serta dapat bermanfaat untuk 

penelitian – penelitian selanjutnya. 

1.5.2 Manfaat Praktis  

1. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi manajemen perusahaan, 

khususnya perusahaan perbankan agar dapat meningkatkan kinerjanya dan 

dapat mengambil keputusan yang tepat dalam kebijakan dividen.  
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2. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi investor, kreditor, 

pemerintah, pemasok, institusi terkait, masyarakat, dan pihak-pihak terkait.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Bird-in-the-hand Theory 

Myron J.Gordon dan J.Lintneir (1997) meingeimuikakan bahwa peimeigang 

saham leibih suika kalaui eiarning dibagikan dalam beintuik dividein dari pada ditahan 

(reitaineid eiarning). Alasannya adalah bahwa peimbayaran dividein meiruipakan 

peimeirimaan yang pasti dibandingkan deingan capital gain.  

Teiori ini meinyatakan bahwa inveistor leibih meimilih dividein yang suidah 

pasti nilai nominalnya dari pada meingharapkan capital gain yang masih muingkin 

beirfluiktuiasi. Maka, inveistor akan ceindeiru ing meimbeili saham – saham yang 

meimbagikan dividein. Seimakin tinggi dividein yang dibagikan maka seimakin tinggi 

minat inveistor teirhadap saham. Tingginya minat inveistor teirhadap saham teirseibuit 

akan meinye ibabkan meiningkatnya harga saham, akibatknya, harga saham akan 

diteintuikan oleih beisarnya dividein yang dibagikan. 

2.1.2 Kebijakan Dividen  

Sartono, (2011) meinyatakan bahwa keibijakan dividein adalah keipuituisan 

apakah yang dipeiroleih peiruisahaan akan dibagikan keipada peimeigang saham seibagai 

dividein ataui akan ditahan dalam beintuik laba ditahan guina peimbiayaan inveistasi di 

masa datang. Seidangkan meinuiruit Mgbamei (2011) Keibijakan dividein adalah suiatui 

peiruisahaan seihu ibuingan deingan meimbayar peindapatan seibagai dividein 

dibadingkan meimpeirtahankan meireika uintuik rei-inveistasi di peiruisahaan.  

Keibijakan dividein Meinuiruit (Martono & Harjito, 2014) keibijakan dividein 

meiruipakan keipuituisan apakah laba yang dipeiroleih peiruisahaan akan dibagikan 

keipada peimeigang saham seibagai dividein ataui akan ditahan dalam beintuik laba 

ditahan guina peimbiayaan inveitasi di masa yang akan datang. 
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Seihingga dapat ditarik keisimpuilan bahwa keibijakan dividein meiruipakan 

seibuiah keipuituisan peiruisahaan teirhadap peingguinaan dividein seibagai hasil dari 

inveistasi para peimeigang ataui akan diguinakan seibagai kas inteirnal peiruisahaan di 

masa meindatang.  

2.1.2.1 Jenis – jenis Kebijakan Dividen  

Keibijakan dividein yang dilakuikan peiruisahaan beintuiknya bisa beirmacam-macam. 

Meinuiruit (Bambang Riyanto, 2008) meinyatakan bahwa ada macam-macam 

keibijakan dividein yang dilakuikan oleih peiruisahaan antara lain seibagai beirikuit: 

1) Kebijakan dividen yang stabil 

Banyak peiruisahaan yang meinjalankan keibijakan dividein yang stabil, 

artinya juimlah dividein peirleimbar yang dibayarkan seitiap tahuinnya 

reilatif teitap seilama jangka waktu i teirteintui meiskipuin peindapatan peir 

leimbar saham seitiap tahuinnya beirfluiktuiasi. 

2) Kebijakan dividen dengan penetapan jumlah dividen minimal 

plus jumlah ekstra tertentu 

Keibijakan ini meineitapkan juimlah ruipiah minimal dividein peir leimbar 

saham tiap tahuinnya. Dalam keiadaan keiuiangan yang leibih baik 

peiruisahaan akan meimbayarkan dividein eikstra diatas juimlah minimal 

teirseibu it. 
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3) Kebijakan dividen dengan penetapan Dividen Payout Ratio yang 

konstan 

Jeinis keibijakan dividein yang keitiga adalah peineitapan dividein payouit 

ratio yang konstan. Peiruisahaan yang meinjalankan keibijakan ini 

meineitapkan dividein payouit ratio yang konstan misalnya 50%. Ini beirarti 

bahwa juimlah dividein peir leimbar saham yang dibayarkan seitiap 

tahuinnya akan beirfluiktuiasi seisuiai deingan peirkeimbangan keiuintuingan 

neitto yang dipeiroleih seitiap tahuinnya. 

4) Kebijakan dividen yang fleksibel 

Keibijakan dividein yang teirakhir adalah peineitapan dividein payouit ratio 

yang fleiksibeil, yang beisarnya seitiap tahuin diseisuiaikan deingan posisi 

financial dan keibijakan financial dari peiruisahaan yang beirsangkuitan. 

2.1.2.2 Tujuan Kebijakan Dividen  

Tuijuian dari keibijakan dividein adalah meiningkatkan keiseijahteiraan peimilik 

peiruisahaan dan meiningkatkan nilai peiru isahaan. Tuijuian lain yang peirlui 

dipeirhatikan adalah keipeintingan para peimeigang saham, keipeintingan uisaha 

peiruisahaan dan bahkan keipeintingan masyarkat seikitar dan peimeirintah. 

2.1.2.3 Manfaat Kebijakan Dividen  

Manfaat dari keibijakan dividein adalah meimpeirmuidah peingambilan 

keipuituisan direiksi ataui peiruisahaan uintuik meimbeirikan laba yang dihasilkan 

peiruisahaan pada akhir peiriodei keipada para peimilik saham ataui laba teirseibuit 
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ditahan seibagai peinambah modal peiruisahaan yang akan diguinakan dalam keigiatan, 

ataui inveistasi peingeimbangan peiruisahaan dimasa meindatang. Manfaat lain diluiar 

peiruisahaan yaitui, agar para peimeigang saham meindapatkan keipuituisan teirbaik bagi 

keiseijahteiraan dirinya juiga tidak lain keiseijahteiraan masyarakat seikitar dan 

peimeirintah. 

2.1.2.4 Bentuk Kebijakan Deviden 

Keibijakan Peimbeirian Deividein Ada beibeirapa beintuik peimbeirian deividein 

seicara tuinai ataui cash divideind yang dibeirikan oleih peiruisahaan keipada peimeigang 

saham. Beintuik keibijakan dividein yaitui:  

1. Keibijakan Peimbeirian Dividein Stabil Keibijakan dividein yang stabil ini artinya 

dividein akan dibeirikan seicara teitap peir leimbarnya uintuik jangka waktui teirteintui 

walauipuin laba yang dipeiroleih peiruisahaan beirfluiktuiasi. Dividein stabil ini 

dipeirtahankan uintuik beibeirapa tahuin dan keimuidian bila laba yang dipeiroleih itui 

meiningkat, dan peiningkatannya mantap dan stabil, maka dividein juiga akan 

ditingkatkan uintuik seilanjuitnya dipeirtahankan seilama beibeirapa tahuin. 

2. Keibijakan Dividein yang Meiningkat Deingan keibijakan ini peiruisahaan akan 

meimbayarkan dividein keipada peimeigang saham deingan juimlah yang seilalui 

meiningkat deingan peirtuimbuihan yang stabil.  

3. Keibijakan Dividein Deingan Ratio yang Konstan Keibijakan ini meimbeirikan 

dividein yang beisarnya meingikuiti beisarnya laba yang dipeiroleih oleih 

peiruisahaan. Seimakin beisar laba yang dipeiroleih seimakin beisar dividein yang 
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dibayarkan, demikian pula sebaliknya bila laba kecil dividen yang dibayarkan 

juga kecil. Dasar yang digunakan sering disebut dividend payout ratio.  

4. Kebijakan Pemberian Dividen Reguler yang Rendah ditambah ekstra Dengan 

kebijakan ini perusahaan menentukan jumlah pembayaran dividen per lembar 

yang dibagikan kecil, kemudian ditambhkan dengan ekstra dividen bila 

keuntungannya mencapai jumlah tertentu. 

2.1.2.5 Indikator Kebijakan Dividen  

1) Rasio Pembayaran Dividen (Dividen Payout Ratio) 

Rasio Pembayaran Dividen adalah rasio yang menunjukkan persentase setiap 

keuntungan yang diperoleh yang didistribusikan kepada pemegang saham 

dalam bentuk uang tunai. 

Pengertian rasio pembayaran dividen menurut (Rehman dan Takumi, 2012) 

menyatakan bahwa rasio pembayaran dividen  adalah presentase laba yang 

dibayarkan dalam bentuk dividen, atau rasio antara laba yang dibayarkan dalam 

bentuk dividen dengan total laba yang tersedia bagi pemegang saham.  

2) Dividen Per Lembar Saham (Dividen Per Share) 

Pengertian Dividen Per Lembar Saham (DPS) menurut Gandhi, (2013) 

menyatakan bahwa Dividen Per Lembar Saham (DPS) adalah besarnya 

pembagian dividen yang akan dibagikan kepada pemegang saham setelah 

dibandingkan dengan rata – rata tertimbang sahaam biasa yang beredar. Dividen 

Per Share adalah bagian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang 
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saham yang jumlahnya sebanding dengan jumlah saham yang dimiliki. Rumus 

DPS sebagai berikut.  

2.1.3 Ukuran Perusahaan  

Pengertian Ukuran Perusahaan Menurut (Jogiyanto ,2016) menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan yang dapat diukur 

dengan nilai total aktiva atau penjualan bersih atau nilai ekuitas. Sedangkan 

menurut (Bambang Riyanto, 2013) menyatakan bahwa ukuran perusahaan adalah 

besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat dari besarnya nilai aktiva, nilai 

penjualan, atau nilai equity. Menurut (Supriyono, 2017) ukuran organisasi 

merupakan seberapa besar suatu organisasi yang berfungsi sebagai pemberi 

manfaat ekonomi. Dari pendapat para ahli diatas maka dapat disintesakan bahwa 

ukuran perusahaan merupakan variable konteks dari besar kecilnya sebuah 

perusahaan yang dilihat berdasarkan total aktivanya 

2.1.3.1 Faktor-Faktor Ukuran Perusahaan 

Meinurut Heiry (2017:3) ukuran peirusahaan meirupakan suatu skala untuk 

meingklasifikasikan beisar keicilnya peirusahaan meinurut beirbagai cara, antara lain :  

1. Total asseit meirupakan keikayaan eikonomi peirusahaan yang teirdiri dari asseit 

lancar dan asseit teitap untuk meilaksanakan keigiatan peirusahaan.  

2. Total peinjualan meirupakan keiseiluruhan dari jumlah yang dibeibankan 

keipada peilanggan atas barang dagangan yang dijual peirusahaan, baik 

meiliputi peinjualan tunai maupun peinjualan seicara kreidit. 
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3. Nilai pasar saham meirupakan saham teircatat dari masing-masing 

peirusahaan yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia dikalikan deingan nilai 

masing-masing saham peirusahaan teirseibut. 

2.1.4 Likuiditas  

Meinurut (Kasmir, 2018) rasio likuiditas atau seiring diseibut deingan rasio 

modal keirja meirupakan rasio yang digunakan untuk meingukur seibeirapa likuidnya 

suatu peirusahaan. Caranya adalah deingan meimbandingkan komponein yang ada di 

neiraca, yaitu total aktiva lancar deingan total passiva lancar (utang jangka peindeik). 

Peinilaian dapat dilakukan untuk beibeirapa peiriodei seihingga teirlihat peirkeimbangan 

likuiditas peirusahaan dari waktu kei waktu. Meinurut (Heiry, 2018) rasio likuiditas 

adalah rasio yang meinunjukkan keimampuan peirusahaan dalam meimeinuhi 

keiwajiban atau meimbayar utang jangka peindeiknya.  

Deingan kata lain, rasio likuiditas adalah rasio yang dapat digunakan untuk 

meingukur sampai seibeirapa jauh tingkat keimampuan peirusahaan dalam meilunasi 

keiwajiban jangka peindeiknya yang akan seigeira jatuh teimpo. Jika peirusahaan 

meimiliki keimampuan untuk meilunasi keimampuan jangka peindeiknya pada saat 

jatuh teimpo maka peirusaahaan teirseibut dikatakan seibagai peirusahaan yang likuid. 

Seibaliknya, jika peirusahaan tidak meimiliki keimampuan untuk meilunasi keiwajiban 

jangka peindeiknya pada saat jatuh teimpo, peirusahaan teirseibut dikatakan seibagai 

peirusahaan yang tidak likuid. Untuk dapat meimeinuhi keiwajiban jangka peindeiknya 

yang akan seigeira jatuh teimpo, peirusahaan harus meimiliki tingkat keiteirseidiaan 

jumlah kas yang baik atau aseit lancar lainnya yang juga dapat deingan seigeira 

dikonveirsi atau diubah meinjadi kas. Beirdasarkan beibeirapa peingeirtian teirseibut 
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dapat disimpulkan bahwa likuiditas meirupakan keimampuan peirusahaan untuk 

meimeinuhi keiwajiban jangka peindeiknya yang harus seigeira dipeinuhi deingan 

meinggunakan aktiva lancar yang dimilikinya. 

2.1.4.1 Tujuan dan manfaat Likuiditas 

Meinurut (Kasmir, 2018) ada 9 tujuan dan manfaat yang dapat dipeitik dari hasil 

rasio likuiditas.  

1) Untuk meingukur keimampuan peirusahaan meimbayar keiwajiban atau 

utang yang seigeira jatuh teimpo pada saat ditagih. Hal ini beirarti, 

keimampuan untuk meimbayar keiwajiban yang sudah waktunya 

dibayar seisuai jadwal batas waktu yang teilah diteitapkan tanggal dan 

bulan teirteintu.  

2) Untuk meingukur keimampuan peirusahaan meimbayar keiwajiban 

jangka peindeik deingan aktiva lancar seicara keiseiluruhan. Hal ini 

beirarti, jumah keiwajiban yang beirumur di bawah satu tahun atau 

sama deingan satu tahun, dibandingkan deingan total aktiva lancar.  

3) Untuk meingukur keimampuan peirusahaan meimbayar keiwajiban 

jangka peindeik deingan aktiva lancar tanpa meimpeirhitungkan 

seidiaan atau piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi seidiaan 

dan utang yang dianggap likuiditasnya leibih reindah.  

4) Untuk meingukur atau meimbandingkan antara jumlah seidiaan yang 

ada deingan modal keirja peirusahaan.  
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5) Untuk meingukur seibeirapa beisar uang kas yang teirseidia untuk 

meimbayar utang.  

6) Seibagai alat peireincanaan kei deipan, teirutama yang beirkaitan deingan 

peireincanaan kas dan hutang.  

7) Untuk meilihat kondisi dan posisi likuiditas peirusahaan dari waktu 

kei waktu deingan meimbandingkannya untuk beibeirapa peiriodei.  

8) Untuk meilihat keileimahan yang dimiliki peirusahaan, dari masing- 

masing komponein yang ada di aktiva lancar dan hutang lancar.  

9) Meinjadi alat peimicu bagi pihak manajeimein untuk meimpeirbaiki 

kineirjanya, deingan meilihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 

Bagi pihak luar peirusahaan, seipeirti pihak peinyandang dana kreiditor, 

inveistor, distributor, dan masyarakat luas, rasio likuiditas 

beirmanfaat untuk meinilai keimampuan peirusahaan dalam meimbayar 

keiwajiban keipada pihak keitiga. 

2.1.4.2 Indikator Likuiditas 

1) Rasio Lancar (Current Ratio) 

Meinurut (Kasmir , 2018) rasio ini untuk meinilai keicukupan aktiva lancar 

peirusahaan untuk meilunasi keiwajiban jangka peindeik atau utang lancarnya yang 

dipakai dalam peirhitungan akuntansi seisuai jeinis jeinis laporan keiuangan. Jika 

peirbandingan aktiva lancar deingan utang lancar beirnilai tinggi maka 

keimampuan peirusahaan juga tinggi untuk meilunasi utang lancarnya. Jika rasio 

https://dosenakuntansi.com/jenis-jenis-laporan-keuangan
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lancar (curreint rasio) meinunjukkan peirbandingan 1:1 atau 100% beirarti aktiva 

lancar bisa meilunasi keiwajiban jangka peindeik. 

Kondisi peirusahaan teirgolong leibih aman jika rasio lancar di atas satu atau leibih 

dari 100% maka peirusahaan teirseibut sudah pasti mampu meimbayar utang 

lancarnya tanpa meingganggu keigiatan opeirasional peirusahaan. Curreint ratio 

seibeisar 200% dinilai seibagai curreint ratio yang meimuaskan untuk peirusahaan 

industri atau peirusahaan komeirsil beisar. Untuk peirusahaan peinghasil jasa 

seipeirti peirusahaan listrik dan hoteil rasio seibeisar 100% sudah meincukupi. Untuk 

itu peimahaman teintang keirangka konseiptual akuntansi keiuangan sangat 

dipeirlukan. 

Tinggi inya rasi io lancar beirarti i jumlah uang kas sangat banyak (beirleibi ih) 

seihi ingga keigi iatan opeirasi ional beirjalan lancar. Namun reindahnya rasi io 

li ikuiidi itas beirarti i akti iva lancar (peirseidi iaannya) beirleibi ihan. Ti inggi inya ti ingkat 

rasi io harus di ikhawati irkan, hal iitu teirjadi i mungki in aki ibat akti iva tiidak di igunakan 

seicara eifeikti if oleih peirusahaan. Ji ika ti ingkat rasi io reindah meinunjukkan bahwa 

akti iva teilah di igunakan seicara eifeikti if, namun beirbahaya bagi i keibeirlangsungan 

keigi iatan opeirasi ional. Saldo kas harus di ibuat seisuai i deingan ti inggi inya ti ingkat 

peirputaran pi iutang dan peirseidi iaan supaya sumbeir daya ti idak di ipakai i seicara si ia-

si ia. Beiri ikut i ini i rumus rasi io lancar yai itu: 

2) Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Meinurut (Kasmi ir, 2018) Qui ick Rati io di ipakai i untuk meingeitahui i keimampuan 

peirusahaan dalam meimbayar keiwaji iban jangka peindeik deingan meimakai i akti iva 

https://dosenakuntansi.com/kerangka-konseptual-akuntansi-keuangan
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lancar, namun tanpa peirseidi iaan kareina peirseidi iaan butuh waktu lama untuk 

di iubah meinjadi i uang di ibandi ingkan aseit lai innya. Qui ick asseit meili iputi i piiutang 

dan surat-surat beirharga. Seimaki in beisar ni ilai i rasi io maka kondi isii peirusahaan 

seimaki in bai ik. Jiika rasi io seibeisar 1:1 atau 100% maka i ini i liikui idi itas peirusahaan 

bai ik. jiika teirjadi i masalah liikui idi itas maka peirusahaan akan mudah untuk 

meingubah akti iva meinjadi i uang untuk meimbayar keiwaji iban (utang). Beiri ikut i inii 

rumus rasi io ceipat. 

3) Loan to Deposit Ratio 

Meinurut Kasmi ir (2018) Loan to Deiposi it Rati io adalah rasi io yang di igunakan 

untuk meingukur komposi isii jumlah kreidi it yang di ibeiri ikan di ibandi ingkan deingan 

jumlah dana masyarakat dan modal seindi iri i yang di igunakan. Seidangkan 

meinurut Zulfahri i (2018) Loan to Deiposi it Rati io meirupakan rasi io yang 

meimpeirli ihatkan beisarnya peinyaluran kreidi it suatu bank atas dana pi ihak keiti iga 

dan modal seindi iri i yang di igunakan. Seimaki in ti inggi i rasi io i ini i meinunjukkan 

jumlah si impanan nasabah dan modal seindi iri i yang di isalurkan seibagai i kreidi it 

seimaki in ti inggi i  

2.1.5  Profitabilitas 

Meinurut (Kasmi ir, 2018) rasi io profi itabi ili itas meirupakan rasi io untuk meini ilai i 

keimampuan peirusahaan dalam meincari i keiuntungan. Rasi io i ini i juga meimbeiri ikan 

ukuran ti ingkat eifeikti ivi itas manajeimein suatu peirusahaan. Hal i ini i di itujukkan oleih 

laba yang di ihasi ilkan dari i peinjualan dan peindapatan i inveistasi i. Iinti inya adalah 

peinggunaan rasi io i ini i meinunjukkan eifi isi ieinsi i peirusahaan. Meinurut (Heiry, 2018) 

rasi io profi itabi ili itas meirupakan rasi io yang meinggambarkan keimampuan peirusahaan 
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dalam meinghasi ilkan laba meilalui i seimua keimampuan dan sumbeir daya yang 

di imiili iki inya, yai itu yang beirasal dari i keigi iatan peinjualan, peinggunaan aseit, maupun 

peinggunaan modal.  

Beirdasarkan beibeirapa peingeirti ian di i atas, dapat di isiimpulkan bahwa rasi io 

profi itabi ili itas adalah rasi io yang di igunakan untuk meini ilai i keimampuan peirusahaan 

dalam meimpeiroleih laba pada ti ingkat peinjualan, aseit, dan modal. 

2.1.5.1 Tujuan dan manfat Profitabilitas 

Tujuan peinggunaan rasi io profi itabi ili itas meinurut (Kasmi ir, 2018), adalah:  

1) Untuk meingukur atau meinghi itung laba yang di ipeiroleih peirusahaan 

dalam satu peiri iodei teirteintu.  

2) Untuk meini ilai i posiisii laba peirusahaan tahun seibeilumnya deingan 

tahun seikarang.  

3) Untuk meini ilai i peirkeimbangan laba dari i waktu kei waktu.  

4) Untuk meini ilai i beisarnya laba beirsi ih seisudah pajak deingan modal 

seindi iri i.  

5) Untuk meingukur produkti iviitas seiluruh dana peirusahaan yang 

di igunakan bai ik modal pi injaman maupun modal seindi iri i.  

6) Untuk meingukur produkti iviitas dari i seiluruh dana peirusahaan yang 

di igunakan bai ik modal seindi iri i. 
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Manfaat yang di ipeiroleih rasi io profi itabi ili itas meinurut (Kasmi ir, 2018), yai itu:  

1) Meingeitahui i beisarnya ti ingkat laba yang di ipeiroleih peirusahaan dalam 

satu peiri iodei  

2) Meingeitahui i posi isi i laba peirusahaan tahun seibeilumnya deingan tahun 

seikarang.  

3) Meingeitahui i peirkeimbangan laba dari i waktu kei waktu.  

4) Meingtahui i beisarnya laba beirsi ih seisudah pajak deingan modal 

seindi iri i.  

5) Meingeitahui i produkti ivi itas dari i seiluruh dana peirusahaan yang 

di igunakan bai ik modal pi injaman maupun modal seindi iri i. 

2.1.5.2 Indikator Profitabilitas 

1) Rasio Pengembalian Aset (Return On Assets Ratio) 

Meinurut (kasmi ir, 2018) Ti ingkat Peingeimbali ian Aseit meirupakan rasi io 

profi itabi ili itas untuk meini ilai i peirseintasei keiuntungan (laba) yang di ipeiroleih 

peirusahaan teirkai it sumbeir daya atau total asseit seihi ingga eifi isi ieinsi i suatu 

peirusahaan dalam meingeilola aseitnya bi isa teirli ihat dari i peirseintasei rasi io i ini i.  

2)   Rasio Pengembalian Ekuitas (Return On Equity Ratio) 

Meinurut (Kasmi ir, 2018) Reiturn on Eiqui ity Rati io (ROEi) meirupakan rasi io 

profi itabi ili itas untuk meini ilai i keimampuan peirusahaan dalam meinghasi ilkan laba 

dari i i inveistasi i peimeigang saham peirusahaan teirseibut yang di inyatakan dalam 
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peirseintasei. ROEi di ihi itung dari i peinghasi ilan (i incomei) peirusahaan teirhadap 

modal yang di ii inveistasi ikan oleih para peimi ili ik peirusahaan (peimeigang saham 

bi iasa dan peimeigang saham preifeirein). Reiturn on eiqui ity meinunjukkan seibeirapa 

beirhasi il peirusahaan meingeilola modalnya (neit worth) seihiingga ti ingkat 

keiuntungan di iukur dari i i inveistasi i peimi iliik modal atau peimeigang saham 

peirusahaan.  ROEi yai itu reintabi ili itas modal seindi iri i atau yang di iseibut reintabi ili itas 

usaha. Rumus Reiturn On Eiqui ity seibagai i beiri ikut. 

2.2 Jurnal Terdahulu  

No 

Nama peineili iti i, 

Tahun 

peineili iti ian, Judul 

Peineili iti ian 

Vari iabeil dan 

Meitodei Anali isi is 

Objeik Peineili iti ian 

dan tahun 

peingamatan 
Hasi il peineili iti ian 

1 Di iah Nurdi iana 

(2018) 

“Peingaruh 

Ukuran 

Peirusahaan dan 

Li ikui idi itas 

Teirhadap 

Profi itabi ili itas” 

Meitodei : 

Anali isi is Reigreisi i 

Beirganda 

X1: Ukuran 

Peirusahaan 

X2: Li ikui idi itas 

Y: Profi itabi ili itas 

Peirusahaan 

Propeirty dan Reial 

Eistateis tahun 

2011 - 2015 

 

Vari iabeil Ukuran Peirusahaan 

(X1) ti idak beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap 

Profi itabi ili itas (Y) teirli ihat dari i t 

hi itung 1,319 leibi ih keici il dari i t 

tabeil 1,687. Vari iabeil 

Li ikui idi itas (X2) beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap 

Profi itabi ili itas (Y) di ili ihat dari i 

thi itung 2,176 leibi ih beisar dari i t 

tabeil 1,687. 

2 Di ian Masi ita 

Deiwi i (2016) 

“Peingaruh 

Li ikui idi itas, 

Laveiragei, 

Ukuran 

Peirusahaan 

teirhadap 

Keibi ijakan 

Deivi idein deingan 

Profi itabi ili itas 

seibagai i vari iabkei 

i inteirveini ing” 

Meitodei : 

Anali isi is Jalur 

X1: Li ikui idi itas 

X2: Leiveiragei 

X3: Ukuran 

Peirusahaan 

Y: Keibi ijakan 

Deivi idein  

Z : Profi itabi ili itas 

Seilurus 

Peirusahaan yang 

teirdaftar di i Bursa 

eifeik Iindeioneisi ia 

Tahun 2012 – 

2014 

li ikuiidi itas ti idak meimpeingaruhi i 

profi itabi ili itas dan ukuran 

peirusahaan seimeintara eifeik 

leiveiragei teirhadap 

profi itabi ili itas. Profi itabi ili itas 

meimpeingaruhi i keibi ijakan 

di ivi idein tunai i. Profi itabi iliitas 

ti idak dapat meilakukan 

i inteirveinsi i vari iabeil li ikui idi itas, 

leiveiragei dan ukuran 

peirusahaan teirhadap keibi ijakan 

di ivi idein tunai i 
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No 

Nama peineili iti i, 

Tahun 

peineili iti ian, Judul 

Peineili iti ian 

Vari iabeil dan 

Meitodei Anali isi is 

Objeik Peineili iti ian 

dan tahun 

peingamatan 
Hasi il peineili iti ian 

3 Mi ikha dan 

Heinny (2018) 

“Peingaruh 

li ikuiidi itas 

teirhadap 

prfi itabi ili itas” 

Meitodei : 

Anali isi is Reigreisi i 

Beirganda 

X: Li ikui idi itas 

Y: Profi itabi ili itas 

Peirusahaan 

Manufaktur yang 

teirdaftar di i Bursa 

eifeik Iindoneisi ia 

tahun 2011 - 

2015 

vari iabeil rasi io supeir ceipat / 

rasi io kas meimi ili iki i peingaruh 

neigati if si igni ifi ikan teirhadap 

profi itabi ili itas reiturn on asseit 

(ROA) dan rasi io peirputaran 

peirseidi iaan meimi ili iki i peingaruh 

neigati if si igni ifi ikan teirhadap 

profi itabi ili itas reiturn on capi ital 

(ROCEi) wi iraswasta, 

seidangkan rasi io lancar, rasi io 

ceipat, rasi io supeir ceipat, rasi io 

peirputaran aseit saat i ini i, rasi io 

peirputaran peirseidi iaan, dan 

peiri iodei peingumpulan rata-rata 

ti idak beirpeingaruh pada 

profi itabi ili itas peingeimbali ian 

aseit (ROA), laba atas eikui itas 

(ROEi), laba pada modal dan 

wi iraswasta (ROCEi) 

4 Ni i Wayan dan 

Sayu Keitut 

(2019) 

“Peingaruh 

ukuran 

peirusahaan, 

profi itabi ili itas, 

dan laveiragei 

teirhadap 

keibi ijakan 

deivi idein” 

Meitodei : 

Anali isi is Reigreisi i 

Beirganda 

X1: Ukuran 

Peirusahaan 

X2: 

Profi itabi ili itas 

X3: Leiveiragei 

Y: Keibi ijakan 

Deivi idein  

Peirusahaan 

Manufaktur yang 

teirdaftar di i Bursa 

eifeik Iindoneisi ia 

tahun 2014 – 

2016 

Ukuran peirusahaan 

beirpeingaruh posi iti if si igni ifi ikan 

teirhadap keibi ijakan di ivi idein 

pada Peirusahaan Manufaktur 

yang Teirdaftar Di i Bursa Eifeik 

Iindoneisi ia Peiri iodei 2014-2016. 

Hal i ini i meinunjukan bahwa 

seimaki in meini ingkatnya ukuran 

peirusahaan maka akan seimaki in 

meini ingkat di ivi idein yang 

di ibagi ikan. Profi itabi ili itas 

beirpeingaruh posi iti if si igni ifi ikan 

teirhadap keibi ijakan di ivi idein 

pada Peirusahaan Manufaktur 

yang Teirdaftar Di i Bursa Eifeik 

Iindoneisi ia Peiri iodei 2014- 2016. 

Hal i ini i meinunjukan bahwa 

seimaki in beisar profi itabi ili itas 

maka akan seimaki in meini ingkat 

di ivi idein yang di ibagi ikan. 

Leiveiragei beirhubungan posi itiif 

dan ti idak beirpeingaruh 
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No 

Nama peineili iti i, 

Tahun 

peineili iti ian, Judul 

Peineili iti ian 

Vari iabeil dan 

Meitodei Anali isi is 

Objeik Peineili iti ian 

dan tahun 

peingamatan 
Hasi il peineili iti ian 

si igni ifi ikan teirhadap keibi ijakan 

di ivi idein pada Peirusahaan 

Manufaktur yang Teirdaftar Di i 

Bursa Eifeik Iindoneisi ia Peiri iodei 

2014-2016. Hal i ini i 

meinunjukkan bahwa seimaki in 

meini ingkatnya leiveiragei maka 

akan meii imgkatnya di ivi idein 

yang di ibagi ikan. 

5 Fi irlana dan 

Iirham (2020) 

“Peingaruh 

Ukuran 

Peirusahaan, 

Profi itabi ili itas, 

Li ikui idi itas 

teirhadap 

Keibi ijakan 

Deivi idein dan 

Ni ilai i 

Peirusahaan 

Meitodei : 

Anali isi is Reigreisi i 

Beirganda 

X1: Ukuran 

Peirusahaan 

X2: 

Profi itabi ili itas 

X3: Li ikui idi itas 

Y: Keibi ijakan 

Deivi idein 

Peirusahaan 

Manufaktur yang 

teirdaftar di i Bursa 

eifeik Iindoneisi ia 

tahun 2013 – 

2017 

Ukuran peirusahaan 

beirpeingaruh posi iti if dan ti idak 

si igni ifi ikan teirhadap keibi ijakan 

di ivi idein, Profi itabi ili itas 

beirpeingaruh posi iti if dan 

si igni ifi ikan teirhadap keibi ijakan 

di ivi idein, Li ikui idi itas 

beirpeingaruh posi iti if dan ti idak 

si igni ifi ikan teirhadap keibi ijakan 

di ivi idein, Ukuran peirusahaan 

beirpeingaruh posi iti if dan ti idak 

si igni ifi ikan teirhadap ni ilai i 

peirusahaan, Profi itabi ili itas 

beirpeingaruh posi iti if dan 

si igni ifi ikan teirhadap ni ilai i 

peirusahaan, Li ikui idi itas 

beirpeingaruh neigati if dan 

si igni ifi ikan teirhadap ni ilai i 

peirusahaan, dan Keibi ijakan 

di ivi idein beirpeingaruh posi iti if 

dan ti idak si igni ifi ikan teirhadap 

ni ilai i peirusahaan. 
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2.3 Hipotesis 

1) Peingaruh Ukuran Peirusahaan Teirhadap Keibi ijakan Deivi idein 

Meinurut (Jogi iyanto ,2016) meinyatakan bahwa ukuran peirusahaan adalah beisar 

keici ilnya peirusahaan yang dapat di iukur deingan ni ilai i total akti iva atau peinjualan 

beirsi ih atau ni ilai i eikui itas. Seidangkan Keibi ijakan di ivi idein Meinurut (Martono & 

Harji ito, 2014) keibi ijakan di ivi idein meirupakan keiputusan apakah laba yang di ipeiroleih 

peirusahaan akan di ibagi ikan keipada peimeigang saham seibagai i di ivi idein atau akan 

di itahan dalam beintuk laba di itahan guna peimbi iayaan i inveitasi i di i masa yang akan 

datang. Myron J.Gordon dan J.Li intneir (1997) meingeimukakan bahwa peimeigang 

saham leibi ih suka kalau eiarni ing di ibagi ikan dalam beintuk diivi idein dari i pada diitahan 

(reitai ineid eiarni ing). Alasannya adalah bahwa peimbayaran di ivi idein meirupakan 

peimeiri imaan yang pasti i di ibandi ingkan deingan capi ital gai in. 

Dapat di ikatakan bahwa ji ika peirusahaan meimi ili iki i total asseit yang beisar dan 

dapat di imanfaatkan deingan bai ik untuk meinghasi ilkan laba, maka peirusahaan 

meimi iliiki i peiluang yang leibi ih beisar untuk meimuaskan keii ingi inan peimeigang saham 

yai itu meimbagi ikan deivi ideinnya seicara ruti in. 

Peineili iti ian i inii di idukung oleih peineili iti ian teirdahulu yang peirnah di ilakukan oleih 

NIi Wayan dan Sayu Keitut (2019) yang meinyatakan bahwa Ukuran peirusahaan 

beirpeingaruh posi iti if si igni ifi ikan teirhadap keibi ijakan di ivi idein pada Peirusahaan 

Manufaktur yang Teirdaftar Di i Bursa Eifeik Iindoneisi ia Peiri iodei 2014-2016. Hal i inii 

meinunjukan bahwa seimaki in meini ingkatnya ukuran peirusahaan maka akan seimaki in 

meini ingkat di ivi idein yang di ibagi ikan. 
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H1: Ukuran Peirusahaan beirpeingaruh posi iti if si igni ifi ikan teirhadap Keibi ijakan Deivi idein 

2) Peingaruh Li ikui idi itas teirhadap Keibi ijakan Deivi idein 

Meinurut (Heiry, 2018) rasi io li ikui idi itas adalah rasi io yang meinunjukkan 

keimampuan peirusahaan dalam meimeinuhi i keiwaji iban atau meimbayar utang jangka 

peindeiknya. Seidangkan Keibi ijakan di ivi idein Meinurut (Martono & Harji ito, 2014) 

keibi ijakan di ivi idein meirupakan keiputusan apakah laba yang di ipeiroleih peirusahaan 

akan di ibagi ikan keipada peimeigang saham seibagai i di ivi idein atau akan di itahan dalam 

beintuk laba di itahan guna peimbi iayaan i inveitasi i di i masa yang akan datang. Myron 

J.Gordon dan J.Li intneir (1997) meingeimukakan bahwa peimeigang saham leibi ih suka 

kalau eiarni ing di ibagi ikan dalam beintuk di ivi idein dari i pada di itahan (reitai ineid eiarni ing). 

Alasannya adalah bahwa peimbayaran di ivi idein meirupakan peimeiri imaan yang pasti i 

di ibandi ingkan deingan capi ital gai in. 

Li ikui idi itas meirupakan Rati io yang pali ing di iamati i oleih i inveistor. Kareina 

li ikuiidi itas dapat meinunjukan keimampuan suatu peirusahaan dalam meimeinuhi i 

keibutuhan fi inansi ialnya. Ji ika li ikui idi itas peirusahaan bai ik maka hal i itu dapat meinari ik 

mi inat iinveistor untuk meinanamkan saham. Seihi ingga dapat meingaki ibatkan 

peirusahaan meimi ili iki i tanggung jawab dalam peimbagi ian deivi idein cukup beisar.  

Peineili iti ian i ini i di idukung oleih Fi irlana dan Iirham (2020) peineili iti ian teirdahulu yang 

peirnah di ilakukan oleih Li ikui idi itas beirpeingaruh posi itiif dan si igni ifi ikan teirhadap 

keibi ijakan di ivi idein 

H2 : Li ikui idi itas beirpeingaruh posi iti if si igni ifi ikan teirhadap Keibi ijkan Deivi idein 
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3) Peingaruh Ukuran Peirusahaan teirhadap Keibi ijakan Deivi idein meilalui i 

Profi itabi ili itas 

Meinurut (Jogi iyanto ,2016) meinyatakan bahwa ukuran peirusahaan adalah beisar 

keici ilnya peirusahaan yang dapat di iukur deingan ni ilai i total akti iva atau peinjualan 

beirsi ih atau ni ilai i eikui itas. Seidangkan Keibi ijakan di ivi idein Meinurut (Martono & 

Harji ito, 2014) keibi ijakan di ivi idein meirupakan keiputusan apakah laba yang di ipeiroleih 

peirusahaan akan di ibagi ikan keipada peimeigang saham seibagai i di ivi idein atau akan 

di itahan dalam beintuk laba di itahan guna peimbi iayaan i inveitasi i di i masa yang akan 

datang. Meinurut (Kasmi ir, 2018) rasi io profi itabi ili itas meirupakan rasi io untuk meini ilai i 

keimampuan peirusahaan dalam meincari i keiuntungan. Rasi io i ini i juga meimbeiri ikan 

ukuran ti ingkat eifeikti ivi itas manajeimein suatu peirusahaan. Hal i ini i di itujukkan oleih 

laba yang di ihasi ilkan dari i peinjualan dan peindapatan i inveistasi i. Iinti inya adalah 

peinggunaan rasi io i ini i meinunjukkan eifi isi ieinsi i peirusahaan. Myron J.Gordon dan 

J.Li intneir (1997) meingeimukakan bahwa peimeigang saham leibi ih suka kalau eiarni ing 

di ibagi ikan dalam beintuk di ivi idein dari i pada di itahan (reitai ineid eiarni ing). Alasannya 

adalah bahwa peimbayaran di ivi idein meirupakan peimeiri imaan yang pasti i 

di ibandi ingkan deingan capi ital gai in. 

Ukuran Peirusahaan yang di imi ili iki i suatu peirusahaan dapat meinjadi i patokan 

seibuah peirusahaan meimbayarkan deivi ideinnya, ji ika peirusahaan meimi ili iki i ukuran 

yang beisar, maka peirusahaan meimi ili iki i peiluang leibi ih beisar untuk masuk kei dalam 

bursa saham. Apabi ila peirusahaan dapat meimanfaatkan asseit yang di imi ili iki i meinjadi i 

laba akan seimaki in meimbuat i inveistor teirtari ik meinanamkan saham pada peirusahaan. 
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Seihi ingga meimungki inkan peirusahaan meimi ili iki i jumlah i inveistor yang banyak dan 

juga meimi ili iki i tanggung jawab dalam meimbayarkan deivi idein juga beisar. 

H3: Profi itabi ili itas dapat meimodeirasi i hubungan posi itiif Ukuran Peirusahaan teirhadap 

Keibi ijakan Deivi idein 

4) Peingaruh Li ikui idi itas teirhadap Keibi ijakan Deivi idein meilalui i Profi itabi iliitas 

Meinurut (Heiry, 2018) rasi io li ikui idi itas adalah rasi io yang meinunjukkan 

keimampuan peirusahaan dalam meimeinuhi i keiwaji iban atau meimbayar utang jangka 

peindeiknya. Seidangkan Keibi ijakan di ivi idein Meinurut (Martono & Harji ito, 2014) 

keibi ijakan di ivi idein meirupakan keiputusan apakah laba yang di ipeiroleih peirusahaan 

akan di ibagi ikan keipada peimeigang saham seibagai i di ivi idein atau akan di itahan dalam 

beintuk laba di itahan guna peimbi iayaan i inveitasi i di i masa yang akan datang. Meinurut 

(Heiry ,2018) rasi io profi itabi ili itas meirupakan rasi io yang meinggambarkan 

keimampuan peirusahaan dalam meinghasi ilkan laba meilalui i seimua keimampuan dan 

sumbeir daya yang di imi iliiki inya, yai itu yang beirasal dari i keigi iatan peinjualan, 

peinggunaan aseit, maupun peinggunaan modal. Myron J.Gordon dan J.Li intneir 

(1997) meingeimukakan bahwa peimeigang saham leibi ih suka kalau eiarni ing di ibagi ikan 

dalam beintuk di ivi idein dari i pada di itahan (reitai ineid eiarni ing). Alasannya adalah bahwa 

peimbayaran di ivi idein meirupakan peimeiri imaan yang pasti i di ibandi ingkan deingan 

capi ital gai in. 

Li ikui idi itas meirupakan Rati io yang pali ing di iamati i oleih i inveistor. Kareina 

li ikuiidi itas dapat meinunjukan keimampuan suatu peirusahaan dalam meimeinuhi i 

keibutuhan fi inansi ialnya. Apabi ila peirusahaan dapat meimanfaatkan asseit yang 
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di imiili iki i meinjadi i laba akan seimaki in meimbuat i inveistor teirtari ik meinanamkan saham 

pada peirusahaan. Seihi ingga dapat meingaki ibatkan peirusahaan meimi ili ikii tanggung 

jawab dalam peimbagi ian deivi idein cukup beisar 

H4: Profi itabiili itas dapat meimodeirasi i hubungan posiiti if Li ikui idi itas teirhadap 

Keibi ijakan Deivi idein 

2.4 Kerangka Peneliitian 

Keirangka konseiptual dari i peineili iti ian i ini i adalah meingeitahui i adanya 

peingaruh Ukuran Peirusahaan dan Li ikui idi itas Teirhadap Keibi ijakan Deivi idein deingan 

Profi itabi ili itas seibagai i vari iabeil modeirati ing, Beirdasarkan anali isi is, maka keirangka 

konseip peineili iti ian i ini i di itunjukkan pada Gambar 2.1 yai itu: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Seisuai i deingan tujuan peineili iti ian i ini i yai itu untuk meingeitahui i peingaruh 

ukuran peirusahaan li ikui idi itas teirhadap keibi ijakan diivi idein deingan profi itabi ili itas 

seibagai i vari iabeil moderasi. Beirdasarkan rumusan masalah dan tujuan peineili iti ian, 

maka jeini is peineili iti ian i ini i meinggunakan deisai in peineili iti ian kuanti itati if deingan 

peindeikatan deiskri ipti if.  

Meinurut Sugi iyono (2017) peineili iti ian kuanti itati if adalah: "Meitodei peineili iti ian 

yang beirlandaskan pada fi ilsafat posi iti ivi ismei, di igunakan untuk meineili itii pada 

populasi i atau sampeil teirteintu, peingumpulan data meinggunakan i instrumeint 

peineili iti ian, anali isi is data beirsi ifat kuantutati if atau statiisti ik, deingan tujuan untuk 

meinguji i hi ipoteisi is yang teilah di iteitapkan." 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

Jeini is peineili iti ian i inii adalah peineili iti ian kuanti itatiif. Meinurut Sugi iyono (2017) 

peineili iti ian kuanti itati if adalah: "Meitodei peineili iti ian yang beirlandaskan pada fi ilsafat 

posi itiivi ismei, di igunakan untuk meineili iti i pada populasi i atau sampeil teirteintu, 

peingumpulan data meinggunakan i instrumeint peineili iti ian, anali isi is data beirsi ifat 

kuantutati if atau stati isti ik, deingan tujuan untuk meinguji i hi ipoteisi is yang teilah 

di iteitapkan." 
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3.2.2 Sumber Data 

Data adalah catatan atas kumpulan fakta. Dalam suatu peineili iti ian teirdapat 

dua sumbeir data yang di ipakai i, yai itu data pri imeir dan data seikundeir. Data peineili iti ian 

yang di igunakan oleih peinuli is adalah data seikundeir. Data seikundeir meinurut 

Sugi iyono (2017) adalah sumbeir data yang ti idak langsung meimbeiri ikan data keipada 

peingumpul data, mi isalnya leiwat orang lai in atau leiwat dokumein. Data yang 

di igunakan dalam peineili iti ian i inii meirupakan data seikundeir yang di ipeiroleih dari i 

weibsi itei Bursa E ifeik Iindoneisi ia www.i idx.co.i id dan weibsi itei masi ing-masi ing 

peirusahaan pada peiri iodei 2018 – 2022. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 

Meinurut Ari ikunto (2013) populasi i adalah keiseiluruhan dari i subjeik 

peineili iti ian. Jadii yang di imaksud populasi i adalah i indi ivi idu yang meimi ili iki i siifat yang 

sama walaupun proseintasei keisamaan i itu seidi iki it, atau deingan kata lai in seiluruh 

i indi iviidu yang akan di ijadi ikan seibagai i obyeik peineili itiian. Populasi i yang di igunakan 

dalam peineili iti ian i ini i adalah peirusahaan peirbankan yang teilah teirdaftar di i Bursa Eifeik 

Iindoneisi ia tahun 2018-2022 yang beirjumlah 41 peirusahaan. 

3.3.2 Sampel 

 

Ari ikunto (2013) beirpeindapat bahwa sampeil adalah seibagi ian atau waki il 

populasi i yang di iteili iti i. Seidangkan meinurut sugi iyono (2013) sampeil adalah bagi ian 

dari i jumlah dan karakteiri istiik yang di imi ili iki i oleih populasi i teirseibut. Samplei dalam 

peineili iti ian i ini i di ilakukan deingan meinggunakan meitodei purposi ivei sampli ing, yai itu 

teikni ik peineintuan sampeil deingan peirti imbangan yang beirfokus pada tujuan teirteintu. 

http://www.idx.co.id/
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Adapun kri iteiri ia peirusahaan yang akan meinjadi i samplei peineili iti ian i ini i adalah seibagai i 

beiri ikut: 

1. Peirusahaan seiktor peirbankan yang teirdaftar di i Bursa Eifeik Iindoneisi ia 

Peiri iodei tahun 2018-2022. 

2. Peirusahaan Peirbankan yang teirdaftar di i Bursa  Eifeik Iindoneisi ia 

meingalami i laba teirus meineirus seilama peiri iodei 2018- 2022 

3. Peirusahaan Peirbankan yang meimbagi ikan deivi idein peiri iodei 2018-2022.  

3.4 Definisi Variabel dan Definisi Operasional  

3.4.1 Definisi Variabel  

 

Seisuai i deingan judul peineili iti ian yai itu : “peingaruh ukuran peirusahaan dan 

li ikuiidi itas teirhadap keibi ijakan di ivi idein deingan profi itabi ili itas seibagai i vari iabeil 

modeirasi i pada peirusahaan peirbankan di i bursa eifeik iindoneisi ia peiri iodei 2018 – 2022”, 

maka teirdapat ti iga vari iabeil dalam peineili iti ian i ini i yai itu : 

1) Variabel Independen (X) 

Vari iabeil Iindeipeindein adalah  vari iabeil yang meimpeingaruhi i atau seibab peirubahan 

ti imbulnya vari iabeil teiri ikat (deipeindein). Dalam peineili iti ian i ini i vari iabeil i indeipeindein 

(X) adalah : 

a. Ukuran Peirusahaan (X1) 

Ukuran peirusahaan adalah beisar keici ilnya peirusahaan yang dapat di iukur deingan 

ni ilai i total aktiiva atau peinjualan beirsi ih atau ni ilai i eikui itas. 

 

 



33 
 

 
 

b. Li ikui idi itas (X2) 

Li ikui idi itas meirupakan keimampuan peirusahaan dalam meimeinuhi i hutang jangka 

peindeiknya dalam peiri iodei teirteintu.  

2) Variabel Moderai (Z) 

Vari iabeil modeirasi i adalah vari iabeil yang seicara teiori iti is meimpeingaruhi i 

meimpeirkuat atau meimpeirleimah hubungan antara vari iabeil i indeipeindein deingan 

vari iabeil deipeindein Dalam peineili iti ian i ini i vari iabeil i inteirveini ing (Z) adalah : 

a. Profi itabi ili itas (Z)  

Profi itabi ili itas adalah keimampuan peirusahaan untuk meimeinuhi i laba atau 

keiuntungan.  

3) Variabel Dependen (Y) 

Vari iabeil deipeindein adalah vari iabeil yang di ipeingaruhi i, aki ibat dari i adanya vari iabeil 

beibas (i indeipeindein). Dalam peineili iti ian i ini i vari iabeil deipeindein (Y) adalah :  

a. Keibi ijakan Di ivi idein (Y) 

Keibi ijakan di ivi idein adalah keiputusan di ireiksi i peirusahaan untuk meimbagi ikan laba 

yang di ipeiroleih seibagai i di ivi idein peimeigang saham, atau meimbi iarkan keiuntungan 

teirseibut seibagai i laba di itahan untuk opeirasi ional atau kas peirusahaan. 

3.4.2 Definisi Operasional  

1) Ukuran Perusahaan (X1) 

Ukuran Peirusahaan dalam peineili iti ian i ini i meinggunakan rumus seibagai i beiri ikut : 

2) Likuiditas (X2) 
Ln Total Asset 
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Li ikui idi itas dalam peineili iti ian i ini i meinggunakan rumus seibagai i beiri ikut : 

𝐿𝐷𝑅 =
Total Kre idi it

Total De iposi it
𝑥100% 

3) Profitabilitas (Z) 

Profi itabi ili itas dalam peineili itiian i ini i meinggunakan rumus seibagai i beiri ikut : 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Be irsi ih

Total Akti iva
𝑥100% 

4) Kebijakan Dividen (Y) 

Keibi ijakan di ivi idein dalam peineili iti ian i ini i meinggunakan rumus seibagai i beiri ikut : 

𝐷𝑃𝑅 =
De ivi ide in Pe ir Share i

E iarni ing Pe ir Share i

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Studi Pustaka 

Studii pustaka, meinurut Nazi ir (2013) teikni ik peingumpulan data deingan 

meingadakan studi i peineilaah teirhadap buku-buku, li iteiraturli iteiratur, catatan-catatan, 

dan laporan-laporan yang ada hubungannya deingan masalah yang di ipeicahkan. 

Teikni ik i ini i diigunakan untuk meimpeiroleih dasar-dasar dan peindapat seicara teirtuli is 

yang di ilakukan deingan cara meimpeilajari i beirbagai i li iteiratur yang beirhubungan 

deingan masalah yang di iteili itii. Hal i inii juga di ilakukan untuk meindapatkan data 

seikundeir yang akan di igunakan seibagai i landasan peirbandi ingan antara teiori i deingan 

prakteiknya di i lapangan. Data seikundeir meilalui i meitodei i inii di ipeiroleih deingan 

browsi ing di i i inteirneit, meimbaca beirbagai i li iteiratur, hasi il kaji ian dari i peineili iti i 

teirdahulu, catatan peirkuli iahan, seirta sumbeir-sumbeir lai in yang reileivan. 
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3.5.2 Studi Dokumentasi 

 

Studii Dokumeintasi i meinurut Sugi iyono, (2017) meirupakan catatan peiri isti iwa 

yang sudah beirlalu. Dokumein bi isa beirbeintuk tuli isan, gambar, atau karya-karya 

monumeintal dari i seiorang. Dokumein yang beirbeintuk tuli isan mi isalnya catatan 

hari ian, seijarah keihi idupan (li ifei hiistori ieis), ceiri iteira, bi iografi i, peiraturan, keibi ijakan. 

Dokumein yang beirbeintuk gambar mi isalnya foto, gambar hi idup, skeitsa dan lai in-

lai in. Dokumein yang beirbeintuk karya mi isalnya karya seini i, yang dapat beirupa 

gambar, patung, fi ilm dan lai in-lai in. Studii dokumein dalam peineili iti ian i ini i adalah 

laporan keiuangan peirusahaan peirbankan di i Bursa Eifeik Iindoneisi ia 2018-2022 

3.6 Proses Pengolahan Data 

Dalam peineili iti ian i ini i proseis peingolahan data meinggunakan apli ikasi i SPSS. 

SPSS meirupakan salah satu program apli ikasi i yang di igunakan untuk anali isi is 

stati istiik dalam seibuah peineili iti ian SPSS diigunakan untuk meingeitahui i kompleiksi itas 

hubungan suatu vari iabeil deingan vari iabeil yang lai in, seirta hubungan suatu vari iabeil 

dan i indi ikator - i indi ikatornya. 

3.7 Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis 

3.7.1 Teknik Pengujian Analisis Data dan Hipotesis 

1. Anali isi is Statiisti ik Deiskri ipti if 

Anali isi is stati istiik deiskri ipti if di igunakan untuk meinjeilaskan gambaran data dari i 

ni ilai i miini imum, ni ilai i maksi imum, rata-rata (meian), dan standar deivi iasi i dari i seimua 

vari iabeil yang teirdapat dalam modeil surveii i, seirta seibaran dan peiri ilaku data sampeil 

(Ghozali i, 2018). 
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2. Uji i Asumsii Klasi ik 

Dalam peinguji ian peineili iti ian meinggunakan modeil stati istiik peirameitri ik seibagai i 

aki ibatnya seibeilum anali isi is data di iharapkan uji i asumsi i klasi ik teirleibi ih dahulu 

seibeilum di ilakukan peinguji ian hi ipoteisi is. Uji i asumsi i klasi ik beirtujuan buat meineiri ima 

peirki iraan dan keisi impulan yg leibi ih seimpurna pada peineili iti ian. Uji i asumsi i klasi ik 

di ipeircaya peinti ing, kareina dapat meingeitahui i teirpeinuhi inya syarat-syarat di igunakan 

reigreisi i beirganda. Dalam peineili iti ian i ini i, uji i asumsi i klasi ik yg di ipakai i meirupakan uji i 

normali itas, uji i multiikoli ini ieiri itas, uji i autokoreilasi i, dan uji i heiteiroskeidasti isi itas. 

a. Uji i Normali itas 

Uji i normali itas yang di ikeimukakan oleih Ghozali i (2018) beirtujuan untuk 

meinguji i apakah vari iabeil peingganggu atau vari iabeil reisi idual dalam modeil reigreisi i 

beirdi istri ibusi i normal. Modeil reigreisi i yang bai ik adalah meimi ili iki i di istri ibusi i data yang 

normal atau meindeikati i normal. Data di inyatakan normal apabi ila dalam uji i 

kolmogrov- smi irnov, ni ilai i si ig atau si igni ifi ikansi i leibi ih beisar (>) dari i 0,05. 

b. Uji i Multiikoli ini ieiri itas 

Meinurut Ghozali i (2018), uji i multiikoli ineiari itas di ilakukan untuk meingeitahui i 

hubungan antara beibeirapa atau seimua vari iabeil yang di ijeilaskan dalam modeil 

reigreisi i. Modeil reigreisi i yang bai ik seiharusnya ti idak meimi iliiki i koreilasi i antar vari iabe il 

beibas, ji ika teirdapat multi ikoli ineiari itas dalam modeil, standar eirror modeil akan beisar, 

dan koeifi isi iein ti idak dapat di ieisti imasi i deingan akurasi i yang ti inggi i. Uji i 

multiikoli ineiari itas dalam peineili iti ian i ini i di ilakukan deingan meili ihat ni ilai i faktor i inflasi i 

(VIiF) pada modeil reigreisi i. Dari i ni ilai i toleirancei yang kurang dari i 0,1 atau vari iance i 

i inflatiion dapat di ikeitahui i bahwa teirdapat vari iabeil multiikoliineiari itas deingan faktor 
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yang leibi ih beisar dari i 10 (VIiF) ni ilai i. Hasi il peirhi itungan ni ilai i toleirancei meinunjukkan 

bahwa ti idak ada vari iabeil i indeipeindein deingan ni ilai i toleirancei kurang dari i 10% yang 

arti inya ti idak ada koreilasi i antar vari iabeil i indeipeindein yang ni ilai inya leibi ih dari i 95%. 

Jiika ni ilai i VIiF < 10 maka ti idak teirjadi i multi ikoliineiari itas (Ghozali i, 2018) 

c. Uji i Autokoreilasi i 

Tujuan dari i uji i autokoreilasi i adalah untuk meinguji i apakah modeil reigreisi i 

li iniieir meimi ili iki i koreilasi i antara confoundi ing eirror peiri iodei t dan confoundi ing eirror 

peiri iodei t-1 (seibeilumnya). Jiika ada koreilasi i, bi icarakan masalah autokoreilasi i. 

Autokoreilasi i teirjadi i kareina peingamatan yang beirurutan sali ing teirkai it dari i waktu kei 

waktu. Modeil reigreisi i yang bai ik adalah yang ti idak meimi ili iki i autokoreilasi i. Ada 

beibeirapa cara untuk meindeiteiksi i ada ti idaknya autokoreilasi i, seipeirti i uji i Durbi in 

Watson (Ghozali i, 2018). Uji i i ini i di igunakan untuk meindeiteiksi i adanya autokoreilasi i 

antar vari iabeil yang di ianali isiis. Uji i autokoreilasi i yang di igunakan dalam peineili iti ian iini i 

adalah uji i Durbi in Watson. 

d. Uji i Heiteiroskeidasti isi itas 

Uji i Heiteiroskeidasti isi itas beirtujuan untuk meinguji i apakah dalam mode il 

reigreisi i teirjadi i keiti idaksamaan vari ian dari i reisi idual satu peingamatan kei peingamatan 

yang lai in. Apabi ila vari ian dari i reisi idual satu peingamatan kei peingamatan lai in teipat 

maka di iseibut heiteiroskeidasti isi itas. Data ti idak di inyatakan heiteiroskeidasti isi itas apabi ila 

probabi ili itas si igni ifi ikan leibi ih dari i (>) dari i 5%. 

 

3. Anali isi is Reigreisi i MRA 
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 Modeirateid Reigreissi ion Analysi is (MRA) atau uji i i inteiraksi i meirupakan 

apli ikasi i khusus reigreisi i beirganda li ineiar di imana dalam peirsamaan reigreisi inya 

meingandung unsur i inteiraksi i (peirkali ian dua atau leibi ih vari iabeil i indeipeindein). 

Hubungan fungsi i antara satu vari iabeil deipeindeint deingan leibi ih dari i satu vari iabeil 

i indeipeindeint dapat di ilakukan deingan anali isi is reigreisi i liini ieir MRA, di imana Keibi ijakan 

Deivi idein seibagai i vari iabeil deipeindein seidangkan peingungkapan Ukuran Peirusahaan 

dan Li ikui idi itas seibagai i vari iabeil i indeipeindein dan Profi itabi ili itas seibagai i vari iabeil 

modeirasi i. Beiri ikut i ini i peirsamaan reigreisi i yang akan di igunakan yai itu : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3Z + β4X1.Z + β5X2.Z +e 

Kateirangan : 

Y = Keibi ijakan Deivi idein 

α = konstanta 

β1, β2, β3, β4, β5 = Koeifi isi iein reigreisi i dari i masi ing-masi ing vari iabeil beibas  

X1 = Ukuran Peirusahaan 

X2 = Li ikui idi itas 

Z = Profi itabi ili itas 

ei = eirror 
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4. Peinguji ian Hi ipoteisi is Peineili itiian 

a. Uji i Siigni ifi ikansi i Parsi ial (Uji i Statiisti ik t) 

Uji i t-stati isti ik pada dasarnya meinunjukkan bagai imana peingaruh vari iabeil 

i indeipeindein teirhadap deiskri ipsi i vari iabeil deipeindein. Keisi impulan di iambi il deingan 

meimbandi ingkan t hi itung deingan t tabeil. Jiika t hi itung leibi ih beisar dari i t tabeil pada 

taraf si igni ifi ikansi i 5% maka vari iabeil teirseibut beirpeingaruh si igni ifi ikan. Seibali iknya, 

ji ika t-hi itung leibi ih keici il dari i t-tabeil pada taraf si igni ifi ikansi i 5%, peingaruh vari iabeil 

i ini i keici il. Bi ila meinggunakan taraf si igni ifi ikansi i 0,05 (a = 5%). Hi ipoteisi is di iteiri ima 

atau di itolak meinurut kri iteiri ia beiri ikut:Jiika ni ilai i si igni ifi ikansi i > 0,05 maka koeifi isi iein 

reigreisi i ti idak si igni ifi ikan. Arti inya vari iabeil i indeipeindein mungki in ti idak beirpeingaruh 

si igni ifi ikan teirhadap vari iabeil deipeindein. 

b. Uji i Koeifi isi iein Deiteirmi inasi i (R2) 

Meinurut Ghozali i (2018), koeifi isi iein deiteirmi inan (R2) pada dasarnya 

meingukur seibeirapa jauh keimampuan modeil dalam meinjeilaskan vari iasi i vari iabeil 

teiri ikat. Ni ilai i koeifi isi iein deiteirmi inasi i adalah 0 dan 1. Koeifi isi iein deiteirmi inan (R2) 

meirupakan peirbandi ingan vari iasi i Y yang di ijeilaskan oleih X1 dan X2   deingan vari iasi i 

total Y. Jiika modeil meimuat seimua vari iabeil yang teirdapat pada Ei dii luar modeil, 

keicuali i X1 dan X2, maka ni ilai inya adalah 1 untuk R2. Arti inya seimua vari iasi i Y 

dapat di ijeilaskan oleih vari iabeil peinjeilas yang teirdapat dalam modeil. Di i si isi i lai in, R2 

ceindeirung beisar untuk data deireit waktu di i mana peineili iti i meingamati i hubungan 

beibeirapa vari iabeil seilama beirtahun-tahun dalam uni it anali isi is (peirusahaan atau 

neigara). Hal i ini i di ikareinakan data pada data ti imei seiri ieis yang hanya teirdi iri i dari i satu 

uni it anali isi is meimiili iki i fluktuasi i yang reilati if keici il.
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Definisi Perusahaan Perbankan 

Peirbankan adalah badan usaha yang meinghi impun dana dari i 

masyarakat dalam beintuk si impanan dan meinyalurkannya keipada 

masyarakat dalam beintuk kreidi it dan atau beintuk – beintuk lai innya dalam 

rangka meini ingkatkan taraf hi idup rakyat. 

Data yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah data seikundeir yang 

di ipeiroleih meilalui i laporan keiuangan dan laporan tahunan (annual reiport). 

Objeik yang meinjadi i peineili iti ian iini i adalah peirusahaan Peirbankan yang teilah 

teirdaftar pada Bursa Eifeik Iindoneisi ia peiri iodei 2018-2022. Populasi i yang 

di idapatkan seilama peiri iodei teirseibut seibanyak 41 peirusahaan peirbankan. 

Teikni ik peimi iliihan sampeil yang di igunakan adalah meitodei purposi ivei 

sampli ing deingan meineintukan kri iteiri ia peirusahaan yang teilah di iteintukan dan 

meinghasi ilkan 11 peirusahaan. Total peingamatan dalam peineili iti ian i ini i adalah 

55 yang di ipeiroleih dari i hasi il peirkali ian jumlah sampeil peirusahaan deingan 5 

peiri iodei tahun peingamatan. 
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Tabel 4.1 

Proses Pemilihan Sampel 

No. Kri iteiri ia Peimi ili ihan Sampeil 
Jumlah 

Peirusahaan 

1. Peirusahaan Peirbankan yang masi ih 

teirdaftar di i BEiIi peiri iodei 2018 – 2022 

41 

2 Peirusahaan Peirbankan yang teirdaftar di i 

Bursa  Eifeik Iindoneisi ia ti idak meingalami i 

laba teirus meineirus seilama peiri iodei 2018- 

2022 

(9) 

3 Peirusahaan Peirbankan yang ti idak 

meimbagi ikan deivi idein peiri iodei 2018-

2022. 

(21) 

Jumlah sampel penelitian 11 

Sumbeir: www.i idx.co.i id 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Anali isi is stati istiik deiskri ipti if adalah suatu langkah yang meimbeiri ikan 

gambaran umum meingeinai i seiti iap vari iabeil peineili iti ian. Anali isi is stati istiik deiskri ipti if 

teirdi iri i dari i ni ilai i miini imum, maksiimum, seirta ni ilai i rata-rata (meian). Anali isi is iinii 

di ilakukan untuk data yang teilah normal dan meimeinuhi i kri iteiri ia sampeil peineili itiian. 

Seibanyak 55 obseirvasi i deingan peiri iodei waktu mulai i tahun 2018 sampai i deingan 

2022. 

Beirdasarkan data laporan keiuangan dan tahunan yang di idapatkan untuk 

seiti iap vari iabeil yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i. Beiri ikut meirupakan stati istiik 

deiskri ipti if untuk masi ing-masi ing vari iabeil ada di igunakan dalam peineili iti ian i ini i: 

 

 

http://www.idx.co.id/


42 
 

 
 

Tabel 4.1 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Mi iniimum Maxiimum Meian 

Std. 

Deivi iati ion 

LNTA 55 29,62 35,23 32,9683 1,60884 

LDR 55 ,11 1,37 ,7373 ,24531 

ROA 55 ,00 ,03 ,0168 ,00738 

DPR 55 ,07 1,68 ,4113 ,27668 

Vali id N 

(li istwi isei) 
55     

Sumber: Output SPSS (2023) 

Beirdasarkan tabeil 4.1 di iatas, dapat di isi impulkan bahwa pada stati isti ik 

deiskri ipti if deingan jumlah sampeil 55 peirusahaan, vari iabeil Keibi ijakan Deivi idein 

meimi iliiki i ni ilai i teirkeici il (mi iniimum) seibeisar 0,07 dan ni ilai i teirbeisar (maksi imum) 

seibeisar 1,68. Rata-rata Keibi ijakan Deivi idein yang di imi ili iki i 44 obseirvasi i 

meinunjukkan hasi il yang posi iti if seibeisar 0,4113. Dan ni ilai i standar deivi iasii 

Keibi ijakan Deivi idein adalah seibeisar 0,27668. 

Vari iabeil Profi itabi ili itas meimi iliiki i ni ilai i teirkeici il (mi iniimum) seibeisar 0,00 

seidangkan ni ilai i teirbeisar (maksi imum) meincapai i 0,03. Rata-rata Profi itabi ili itas 

yang di imi ili iki i 55 obseirvasi i adalah seibeisar 0,0168. Seidangkan ni ilai i standar 

deivi iasi i Profi itabi ili itas adalah 0,00738. 

Vari iabeil Ukuran Peirusahaan meimi ili iki i ni ilai i teirkeici il (mi ini imum) seibeisar 

29,62 dan ni ilai i teirbeisar (maksi imum) seibeisar 35,23. Seirta rata-rata Ukuran 

Peirusahaan yang di imi ili iki i 55 obseirvasi i adalah 32,9683. Ni ilai i standar deivi iasi i 

Ukuran Peirusahaan adalah seibeisar 1,60884. 
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Vari iabeil Li ikui idi itas meimi iliiki i ni ilai i teirkeici il (mi ini imum) seibeisar 0,11 

seidangkan ni ilai i teirbeisar (maksi imum) meincapai i 1,37. Rata-rata Li ikui idi itas yang 

di imiili iki i 55 obseirvasi i adalah seibeisar 0,7373. Seidangkan ni ilai i standar deivi iasi i 

Struktur Modal adalah 0,24531. 

4.2.2 Uji Normalitas 

Modeil reigreisi i yang bai ik adalah meimi ili iki i di istri ibusi i data yang normal atau 

meindeikati i normal. Data di inyatakan normal apabi ila dalam uji i kolmogrov-smi irnov, 

ni ilai i siig atau si igni ifi ikansi i leibiih beisar (>) dari i 0,05.  Dii dalam peineili iti ian i inii 

meinggunakan taraf si igni ifi ikansi i seibeisar 5%, maka dapat di isi impulkan diistri ibusi i data 

peineili iti ian yang di inyatakan normal apabi ila meimi ili ikii ni ilai i probabi ili itas leibi ih dari i 

0,05. Peineili iti ian i ini i teilah meimeinuhi i syarat normal kareina meinggunakan seibanyak 

55 sampeil. Seiteilah di ilakukan uji i diipeiroleih hasi il yang di itunjukkan pada tabeil 4.2 

seibagai i beiri ikut: 

Tabel 4.2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 DPR 

N 55 

Asymp. Si ig. (2-tai ileid) ,147 

Sumber: Output SPSS (2023) 

 Beirdasarkan hasi il uji i Kolmogorov-Smi irnov di i atas, maka dapat di ili ihat dari i 

ni ilai i siigni ifi ikansi inya seibeisar 0,147. Vari iabeil-vari iabeil yang ada dalam uji i 

Kolmogorov-Smi irnov yang meimpunyai i Asymp. Si ig. (2-tai ileid) di i atas ti ingkat 

si igni ifi ikan seibeisar 0,05 dapat di iarti ikan bahwa vari iabeil-vari iabeil teirseibut meimi ili ikii 

di istri ibusii normal, dan seibali iknya. Maka hal teirseibut meinunjukkan bahwa ji ika 
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di iliihat seicara stati isti ik, reisi idual data yang di igunakan dalam modeil reigreisi i i ini i 

meimi iliiki i di istri ibusii yang normal. 

4.2.3 Uji Multikolinearitas 

Uji i multiikoli ini ieiari itas beirtujuan untuk meinguji i apakah modeil reigreisi i di iteimukan 

adanya koreilasi i antar vari iabeil beibas ( i indeipeindein). Modeil reigreisi i yang bai ik 

seiharusnya ti idak teirjadi i koreilasi i di iantara vari iablei i indeipeindein. Jiika vari iabeil 

i indeipeindein sali ing beirkoreilasi i, maka vari iabeilvari iabeil i ini i ti idak ortogonal. Vari iabeil 

ortogonal adalah vari iablei i indeipeindein yang ni ilai i koreilasi i antar seisama vari iabe il 

i indeipeindein sama deingan nol. Peinguji ian dalam uji i multiikoli ineiari itas deingan meili ihat 

ni ilai i VIiF (Vari iancei Iinflatiion Factor) harus beirada di ibawah 10, hal i ini i akan 

di ijeilaskan seibagai i beiri ikut  

Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Vari iabeil Colliineiari ity Stati isti ics Keiteirangan 

Toleirancei VIiF 

LNTA ,168 5,944 Ti idak Teirjadi i Multi ikoli ini ieiri itas 

LDR ,853 1,742 Ti idak Teirjadi i Multi ikoli ini ieiri itas 

ROA ,791 4,676 Ti idak Teirjadi i Multi ikoli ini ieiri itas 

LNTAXROA ,441 4,137 Ti idak Teirjadi i Multi ikoli ini ieiri itas 

LDRXROA ,457 2,322 Ti idak Teirjadi i Multi ikoli ini ieiri itas 

Sumber: Output SPSS (2023) 
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 Beirdasarkan tabeil di i atas, maka dapat di ili ihat bahwa seiti iap vari iabeil meimi ili iki i 

ni ilai i toleirancei leibi ih dari i 0,1 dan ni ilai i VIiFnya ti idak meileibi ihi i 10. Hal teirseibut 

meinunjukkan bahwa ti idak teirdapat Multi ikoli ini ieiri itas. 

4.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

 Heiteiroskeidasti isi itas diideiteiksi i beirdasarkan grafi ik plot yang di ipeiroleih dari i 

peingolahan data meinggunakan program SPSS. Beirdasarkan grafi ik scatteirplot 

dalam gambar 1 di ibawah i ini i, teirli ihat ti iti ik-ti iti ik meinye ibar seicara acak dan ti idak 

teirbeintuk pola deingan jeilas. Dapat di isi impulkan bahwa ti idak teirjadi i 

heiteiroskeidasti isi itas. Hasi il heiteiroskeidasti isi itas dapat di igambarkan seibagai imana 

di itunjukkan pada gambar 1 di ibawah i ini i: 

 

Gambar 1  
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Beirdasarkan grafi ik scatteirplot di i atas, maka dapat di ili ihat bahwa ti iti ik-ti iti ik 

data meinye ibar seicara acak di i atas dan di i bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal i inii 

meinunjukkan bahwa ti idak teirjadi i heiteirokeidasti isi itas pada modeil reigreisi i yang 

di igunakan pada peineili iti ian i ini i. 

4.2.5 Uji Autokorelasi 

 Deiteiksi i autokoleirasi i modeil reigreisi i di igunakan uji i Durbi in - Watson yang 

pali ing umum di igunakan untuk di igunakan untuk meindeiteiksi i koreilasi i seiri ial. 

Keiuntungan beisar dari i stati istiik d iini i adalah di idasarkan pada peirki iraan galat yang 

di ihi itung dalam anali isi is reigreisi i. Hi ipoteisi is untuk meindeiteiksi i autokoreilasi i adalah 

deingan hi ipoteisi is alteirnati if teirjadi i autokoreilasi i neigati if. Daeirah kri isi is deingan ti ingkat 

si igni ifi ikan α = 5% yang di igunakan pada uji i Durbi in - Watson di itampi ilkan pada 

Tabeil 4.4 seibagai i beiri ikut : 

Tabel 4.4 

Daerah Kritis Uji Durbin Watson 

Hipotesis Nol Keputusan Interval 

Ti idak ada autokoreilasi i posi itiif Tolak  0 < d < dL 

Ti idak ada autokoreilasi i posi itiif Ti idak ada keiputusan dL ≤ d ≤ du  

Ti idak ada autokoreilasi i 

neigati ivei 

Tolak  4 - dL < d < 4 

Ti idak ada autokoreilasi i 

neigati ivei 

Ti idak ada keiputusan 4 – du ≤ d ≤ 4 - dL 

Ti idak ada autokoreilasi i posi itiif 

ataupun neigati ivei 

Teiri ima  du < d < 4 – du 

Sumber : Ghozali, 2018 
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Peineintuan dU dan dL meinggunakan tabeil batas uji i Durbi in - Watson deingan 

α = 5%, jumlah peingamatan (n) seibanyak 55 dan jumlah parameiteir seibanyak 2 

di ipeiroleih dL = 1,4093 dan dU = 1,6406. Hasi il uji i Durbi in – Watson di itampi ilkan pada 

Tabeil 4.5 seibagai i beiri ikut : 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Durbin Watson 

Modeil R R Squarei Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirror 

of thei 

Eisti imatei 

Durbi in-

Watson 

1 ,480a ,230 ,529 ,27611 2,162 

Sumber: Output SPSS (2023) 

 Beirdasarkan Tabeil 4,5 meinunjukkan hasi il uji i Durbi in Watson. (DW) seibeisar 

2,162. Syarat ti idak teirjadi i autokoreilasi i apabi ila ni ilai i DW di i antara DU dan 4-DU. 

Hasi il yang di ipeiroleih 2,162 beirada di i antara DU (1,6406) dan 4-DU (4 – 1,6406 = 

2,3594) 

4.2.6 Koefisien Determinasi (R2) 

Uji i koeifi isi iein deiteirmi inasi i diilakukan untuk meinguji i keimampuan vari iabeil 

i indeipeindein dalam meinjeilaskan vari iasi i vari iabeil deipeindein, seidangkan si isanya 

di ibeiri ikan untuk vari iabeil yang teirdeiteiksi i. Deingan ni ilai i antara 0 sampai i deingan 1. 

Seilai in i itu hasi il ujii koeifi isi iein deiteirmi inasi i juga meinunjukkan seibeirapa kuat hubungan 

antara vari iabeil i indeipeindein deingan vari iabeil deipeindein. Seipeirti i yang di itunjukkan 

dalam Tabeil 4.5 seibagai i beiri ikut : 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Durbin Watson 

Modeil R R Squarei Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirror 

of thei 

Eisti imatei 

1 ,480a ,230 ,529 ,27611 

Sumber: Output SPSS (2023) 

Angka Adjusteid R Squarei seibeisar 0,529 meinunjukkan bahwa vari iabeil 

deipeindein dan vari iabeil i indeipeindein meimi ili iki i koreilasi i atau hubungan yang kuat. 

Ni ilai i teirseibut meinunjukan bahwa vari iabeil Ukuran Peirusahaan, Li ikui idi itas dan 

Profi itabi ili itas dapat meinjeilaskan 52,9% vari iabeil deipeindeint yai itu Keibi ijakan 

Deivi idein. Seidangi ikan si isanya 47,1% di ijeilaskan oleih vari iabeil lai in di i luar vari iabeil 

dalam peineili iti ian i ini i. 

4.2.7 Analisis Regresi Linier MRA 

Peineili iti ian iini i meinggunakan anali isi is reigreisi i beirganda untuk meili ihat 

peingaruh dari i vari iabeil i indeipeindein dalam peineili iti ian i ini i adalah Ukuran 

Peirusahaan, Struktur Modal, dan Profi itabi ili itas pada vari iabeil deipeindein yai itu 

Keibi ijakan Deivi idein. Beiri ikut i ini i adalah hasi il dari i anali isi is reigreisi i MRA yang 

di isaji ikan pada tabeil 4.6 seibagai i beiri ikut : 
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Tabel 4.6 

Analisis Regresi Linier MRA 

Vari iabeil 

Unstandardi izeid Coeiffi ici ieints 

Standardi izeid 

Coeiffi ici ieints 

B Std. Eirror Beita 

(Constant) 4,025 2,249  

LNTA ,145 ,064 ,785 

LDR -,041 ,632 -,032 

ROA ,936 1,211 4,499 

LNTAXROA ,921 4,477 4,995 

LDRXROA ,894 3,508 ,158 

Sumber: Output SPSS (2023) 

 

Hasi il yang di itunjukkan output reigreisi i pada Tabeil 4.6 dapat di irumuskan 

dalam peirsamaan reigreisi i li iniieir beirganda seibagai i beiri ikut: 

DPR = 4,025 + 0,145LNTA - 0,041LDR + 0,936ROA + 

0,921LNTAXROA + 0,894LDRXROA 

Peirsamaan reigreisi i di i atas dapat di ijeilaskan seibagai i beiri ikut : 

1. Konstanta (α) Ni ilai i konstantan (α) meinunjukkan beisarnya ni ilai i vari iabeil 

Keibi ijakan Deivi idein apabi ila ni ilai i vari iabeil Ukuran Peirusahaan, Li ikui idi itas, 

dan Profi itabi iliitas adalah 0 (nol). Niilai i konstanta seibeisar 4,025 seicara 

mateimati is meinunjukkan bahwa apabi ila vari iabeil Ukuran Peirusahaan, 

Li ikui idi itas, dan Profi itabi ili itas beirni ilai i 0 (nol) atau Keibi ijakan Deivi idein beirdi iri i 

seindi iri i tanpa ada vari iabeil Ukuran Peirusahaan, Li ikui idi itas, dan Profi itabi ili itas 

maka Keibi ijakan Deivi idein seini ilai i 4,025. 
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2. Koeifi isi iein reigreisi i vari iabeil Ukuran Peirusahaan seibeisar 0,145; dapat 

di isiimpulkan bahwa Ukuran Peirusahaan meimi iliiki i hubungan yang 

beirbandi ing lurus deingan Keibi ijakan Deivi idein. Maka, seimaki in ti inggi i ni ilai i 

Ukuran Peirusahaan maka seimaki in ti inggi i pula ni ilai i Keibi ijakan Deivi idein. 

3. Koeifi isi iein reigreisi i vari iabeil Li ikui idi itas seibeisar -0,041; dapat di isiimpulkan 

bahwa Li ikui idi itas meimi ili iki i hubungan yang beirbandi ing teirbali ik deingan 

Keibi ijakan Deivi idein. Maka, seimaki in ti inggi i ni ilai i Li ikui idi itas maka seimaki in 

ti inggi i ni ilai i Keibi ijakan Deivi idein. 

4. Koeifi isi iein reigreisi i vari iabeil Profi itabi iliitas seibeisar 0,936; dapat diisi impulkan 

bahwa Profi itabi ili itas meimi iliiki i hubungan yang beirbandi ing lurus deingan 

Keibi ijakan Deivi idein. Maka, seimaki in ti inggi i ni ilai i Profi itabi ili itas maka seimaki in 

ti inggi i pula ni ilai i Keibi ijakan Deivi idein. 

5. Koeifi isi iein reigreisi i vari iabeil LNTAXROA seibeisar 0,921; dapat di isi impulkan 

bahwa LNTAXROA meimi iliiki i hubungan yang beirbandi ing lurus deingan 

Keibi ijakan Deivi idein. Maka, seimaki in ti inggi i ni ilai i LNTAXROA maka 

seimaki in ti inggi i pula ni ilai i Keibi ijakan Deivi idein. 

6. Koeifi isi iein reigreisi i vari iabeil LDRXROA seibeisar 0,894; dapat di isi impulkan 

bahwa LDRXROA meimi iliiki i hubungan yang beirbandi ing lurus deingan 

Keibi ijakan Deivi idein. Maka, seimaki in ti inggi i ni ilai i LDRXROA maka seimaki in 

ti inggi i pula ni ilai i Keibi ijakan Deivi idein. 
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4.2.8 Uji Signifikasi Nilai T 

Meitodei yang di igunakan dalam uji i t yai itu deingan meimbandi ingkan antara ni ilai i 

si igni ifi ikan hasi il reigreisi i deingan ni ilai i α. Beiri ikut adalah kri iteiri ia peingambi ilan 

keiputusan:  

1. Apabi ila ni ilai i si igni ifi ikansi i t > 0,05 maka H0 di iteiri ima, arti inya vari iabeil 

i indeipeindein ti idak beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap vari iabeil deipeindein. 

2. Apabi ila ni ilai i siigni ifi ikansi i t < 0,05 maka H0 di itolak, arti inya vari iabeil 

i indeipeindein beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap vari iabeil deipeindein  

Hasi il peirhi itungan uji i t yang meinguji i peingaruh antara Ukuran Peirusahaan, 

Li ikui idi itas dan Profi itabi ili itas teirhadap Keibi ijakan Deivi idein yang di itunjukkan dalam 

tabeil 4.7 seibagai i beiri ikut : 

Tabel 4.7 

Uji Parisal T 

Vari iabeil Unstandardi izeid 

Coeiffi ici ieints 

Standardi izeid 

Coeiffi ici ieints 

T Siig. 

B Std. Eirror Beita 

(Constant) 4,025 2,249  1,789 ,082 

LNTA ,145 ,064 ,785 2,262 ,030 

LDR -,041 ,632 -,032 -1,065 ,009 

ROA ,936 1,211 4,499 1,154 ,025 

LNTAXROA ,921 4,477 4,995 1,323 ,001 

LDRXROA ,894 3,508 ,158 ,236 ,815 

Sumber: Output SPSS (2023) 
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 Beirdasarkan tabeil 4.7 di iatas vari iabeil Ukuran Peirusahaan meimi ili iki i ni ilai i 

koeifiisiiein (β) seibeisar 0,145 meinunjukkan bahwa Ukuran Peirusahaan meimiiliikii peingaruh 

posi itiif teirhadap Keibiijakan Deiviidein deingan ni ilai i (siig.) seibeisar 0,030 atau leibi ih keici il 

dari i 0,05 yang arti inya H0 di itolak dan H1 di iteiri ima.  Beirdasarkan hal teirseibut dapat 

di ikatakan bahwa Ukuran Peirusahaan beirpeingaruh posi itiif si igni ifi ikan teirhadap 

Keibiijakan Deiviidein. 

Beirdasarkan tabeil 4.7 di iatas vari iabeil Li ikui idi itas meimi ili ikii ni ilai i koeifiisiiein (β) 

seibeisar -0,041 meinunjukkan bahwa Liikuiidiitas meimiiliikii peingaruh posi iti if teirhadap 

Keibiijakan Deiviidein deingan ni ilai i (siig.) seibeisar 0,009 atau leibi ih keici il dari i 0,05 yang 

arti inya H0 di iteiri ima dan H2 di itolak.  Beirdasarkan hal teirseibut dapat di ikatakan bahwa 

Li ikui idi itas beirpeingaruh posi itiif si igni ifi ikan teirhadap Keibiijakan Deiviidein. 

Beirdasarkan tabeil 4.7 di iatas vari iabeil LNTAXROA meimi ili iki i ni ilai i koeifiisiiein 

(β) seibeisar 0,921 meinunjukkan bahwa LNTAXROA meimiiliikii peingaruh posiiti if 

teirhadap Keibiijakan Deiviidein deingan ni ilai i (si ig.) seibeisar 0,001 atau leibi ih keici il dari i 

0,05 yang arti inya H0 di itolak dan H3 di iteiri ima.  Beirdasarkan hal teirseibut dapat 

di ikatakan bahwa LNTAXROA beirpeingaruh posi iti if siigni ifi ikan teirhadap Keibiijakan 

Deiviidein. 

Beirdasarkan tabeil 4.7 di iatas vari iabeil LDRXROA meimi iliiki i ni ilai i koeifiisiiein 

(β) seibeisar 0,894 meinunjukkan bahwa LDRXROA meimiiliikii peingaruh posi iti if teirhadap 

Keibiijakan Deiviidein deingan ni ilai i (si ig.) seibeisar 0,815 atau leibi ih beisar dari i 0,05 yang 

arti inya H0 di iteiri ima dan H4 di itolak.  Beirdasarkan hal teirseibut dapat di ikatakan bahwa 

LDRXROA ti idak beirpeingaruh posi iti if siigni ifi ikan teirhadap Keibi ijakan Deiviidein. 
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4.3 Pembahasan Hasil 

4.3.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kebijakan Deviden 

 Hi ipoteisi is peirtama meinyatakan bahwa Ukuran Peirusahaan yang di i proksi ikan 

deingan LNTA beirpeingaruh  posi iti if teirhadap Keibi ijakan Deivi idein. Hasi il peineili iti ian 

meinunjukkan bahwa ni ilai i koeifi isi iein seibeisar 0,145 deingan ni ilai i si igni ifi ikan seibeisar 

0,030<0,05. Hal i ini i beirarti i Ukuran Peirusahaan beirpeingaruh posiitiif teirhadap 

Keibi ijakan Deivi idein. Deingan deimi iki ian H1 di iteiri ima. 

 Hal i ini i dapat diilahat darii hasi il peirhiitungan Bank Danamon Iindoneisi ia, Bank 

Danamon Iindoneisi ia meimi iliiki i peirhiitungan Ukuran Pe irusahaan seibeisar 32,86 dan 

Keibi ijakan Deivi idein seibeisar 0,31 di i tahun 2018, di i tahun 2019 ni ilai i Ukuran 

Peirusahaan Bank Danamon Iindoneisi ia meingalami i peiniingkatan seibeisar 32,90 

di ii ikutii deingan meini ingkatnya ni ilaii Keibi ijakan Deivi idein seibeisar 0,32. Dii tahun 2020 

ni ilaii Ukuran Peirusahaan Bank Danamon Iindoneisi ia keimbali i meini ingkat se ibeisar 

32,93 di ii ikutii deingan meini ingkatnya ni ilaii Keibi ijakan Deivi idein seibeisar 1,68. 

Keimudi ian di i tahun 2021 Ukuran Peirusahaan. Bank Danamon Iindoneisi ia meingalami i 

peinururnan seibeisar 32,89 diii ikuti i deingan meinurunya ni ilaii Keibi ijakan Deivi idein 

seibeisar 0,21. 

 Hal teirseibut meinunjukan bahwa beisarnya total asse it yang di imi ili ikii 

peirusahaan, dapat me ineintukan beisarnya keimungki inan deivi idein di ibagi ikan keipada 

para peimeigang saham..  
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 Hasi il peineili iti ian i ini i seijalan deingan peineili iti ian yang teilah di ilakukan oleih NIi 

Wayan dan Sayu Keitut (2019) yang meinyatakan bahwa Ukuran peirusahaan 

beirpeingaruh posi iti if si igni ifi ikan teirhadap keibi ijakan di ivi idein 

4.3.2 Pengaruh Likuiditas Terhadap Kebijakan Deviden 

 Hi ipoteisi is keidua meinyatakan bahwa Li ikui idi itas yang di i proksi ikan deingan 

LDR beirpeingaruh  posi itiif teirhadap Keibi ijakan Deivi idein. Hasi il peineili iti ian 

meinunjukkan bahwa ni ilai i koeifi isi iein seibeisar -0,041 deingan ni ilai i si igni ifi ikan seibeisar 

0,009<0,05. Hal i ini i beirarti i liikuiidiitas beirpeingaruh neigatiif teirhadap Keibi ijakan 

Deivi idein. Deingan deimi iki ian H2 di itolak. 

 Hal i ini i dapat di iliihat darii peirhiitungan Bank Rakyat Iindoneisi ia di imana 

Li ikui idi itas di i tahun 2018 se ibeisar 0,43, dan Ke ibi ijakan Deivi idein seibeisar 0,40. Di i 

tahun 2019 Li ikui idi itas Bank Rakyat Iindoneisi ia me ingalami i peinurunan seibeisar 0,42, 

teitapii Keibi ijakan Deivi idein meingalami i peini ingkatan se ibeisar 0,47. Di i tahun 2020 

Li ikui idi itas Bank Rakyat Iindoneisi ia keimbali i meini ingkat seibeisar 0,79 di ii ikuti i oleih 

peini ingkatan Keibi ijakan Deivi idein seibeisar 1,11. Di i tahun 2021 Li ikui idi itas Bank 

Rakyat Iindoneisi ia keimbali i meini ingkat seibeisar 0,81, te itapii Keibi ijakan Deivi idein 

meingalami i peinurunan se ibeisar 0,39. Di i tahun 2022 Li ikui idi itas Bank Rakyat 

Iindoneisi ia meinurun seibeisar 0,76 di iiikuti i oleih peinurunan Keibi ijakan Deivi idein seibeisar 

0,17. 

 Hal i ini i juga te irjadi i pada Bank Neigara Iindoneisi ia di imana Li ikui idi itas di i tahun 

2018 seibeisar 0,90, dan Ke ibi ijakan Deivi idein seibeisar 0,32. Di i tahun 2019 Li ikui idi itas 

Bank Neigara Iindoneisi ia meingalami i peini ingkatan seibeisar 0,93, teitapii Keibi ijakan 
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Deivi idein meingalami i peinurunan seibeisar 0,24. Dii tahun 2020 Li ikui idi itas Bank 

Neigara Iindoneisi ia me ingalami i peinurunan seibeisar 0,86, teitapii Keibi ijakan De ivi idein 

meingalami i peini ingkatan se ibeisar 1,16. Di i tahun 2021 Li ikui idi itas Bank Neigara 

Iindoneisi ia keimbali i meinurun seibeisar 0,73, di ii ikuti i oleih Keibi ijakan Deivi idein yang 

meingalami i peinurunan seibeisar 0.07. Di i tahun 2022 Li ikui idi itas Bank Neigara 

Iindoneisi ia meini ingkat se ibeisar 0,84 di ii ikuti i oleih peini ingkatan Keibi ijakan Deivi idein 

seibeisar 0,15 

 Data teirseibut meinunjukan bahwa beisar keici ilnya ni ilaii Li ikui idi itas ti idak 

meimpeingaruhii ni ilaii Keibi ijakan Deivi idein. Hal teirseibut teirjadi i kareina Bank me imi iliiki i 

ni ilaii Total Kreidi it yang jauh le ibi ih beisar diibandi ingkan ni ilaii Deivi idein Tunai i.  

 Jadii dapat di isi impulkan bahwa keibanyakan bank le ibi ih meimi ili ih untuk 

meimbeiri ikan kreidi it keipada masyarakat di ibandi ingkan meimbagi ikan deivi idein keipada 

para peimeigang saham, 

 Hasi il peineili iti ian i ini i seijalan deingan peineili iti ian yang teilah di ilakukan oleih Di ian 

Masi ita Deiwi i (2016) meinyatakan bahwa Li ikui idi itas ti idak beirpeingaruh si igni ifi ikan 

teirhadap keibi ijakan di ivi idein 

4.3.3 Profitabilitas Memoderasi Hubungan Antara Ukuran Perusahaan 

Dengan Kebijakan Deviden 

 Hi ipoteisi is keiti iga meinyatakan bahwa Profi itabi ili itas dapat meimodeirasi i 

hubungan antara Ukuran Peirusahaan teirhadap Keibi ijakan Deivi idein. Hasi il peineili iti ian 

meinunjukkan bahwa ni ilai i koeifi isi iein seibeisar 0,921 deingan ni ilai i si igni ifi ikan seibeisar 
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0,001<0,05. Hal i ini i beirarti i Profiitabiiliitas dapat meimodeirasii hubungan antara Ukuran 

Peirusahaan teirhadap Keibi ijakan Deivi idein. Deingan deimi iki ian H3 di iteiri ima. 

 Hal teirseibut teirjadi i kareina peirusahaan deingan total asseit yang ti inggi i akan 

ceindeirung meimi ili iki i keimampuan dalam meimpeiroleih laba yang bai ik. Seilai in i itu 

dalam peineili iti ian i ini i meinunjukan bahwa peirusahaan dapat meimanfaatkan total asseit 

yang di imi ili iki inya untuk meinjalankan keigi iatan opeirasi inya untuk meindapatkan laba. 

Seihi ingga hal teirseibut meingaki ibatkan peirusahaan dapat meimbagi ikan deivi idein 

keipada para peimeigang saham seicara ruti in.  

 Maka dapat di isi impulkan bahwa peirusahaan deingan jumlah asseit yang beisar 

akan ceindeirung ruti in meimbagi ikan deivi ideinnya pada para peimeigang saham saat 

peirusahaan dapat meimanfaatkan asseit teirseibut untuk meindapatkan laba. 

 Hasi il peineili iti ian i ini i ti idak seijalan deingan peineili iti ian yang teilah di ilakukan oleih 

Di ian Masi ita Deiwi i (2016) meinyatakan bahwa Profi itabiili itas tiidak dapat meimpeirkuat 

beirpeingaruh Ukuran Pe irusahaan teirhadap keibi ijakan di ivi idein 

4.3.4 Profitabilitas Memoderasi Hubungan Antara Likuiditas Dengan 

Kebijakan Deviden 

 Hi ipoteisi is keieimpat meinyatakan bahwa Profi itabi ili itas dapat meimodeirasi i 

hubungan antara Li ikui idi itas teirhadap Keibi ijakan Deivi idein. Hasi il peineili iti ian 

meinunjukkan bahwa ni ilai i koeifi isi iein seibeisar 0,894 deingan ni ilai i si igni ifi ikan seibeisar 

0,815<0,05. Hal i ini i beirarti i Profiitabiiliitas tiidak dapat meimodeirasii hubungan antara 

Liikuiidiitas teirhadap Keibi ijakan Deivi idein. Deingan deimi iki ian H4 di itolak. 
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 Hal i ini i dapat di iliihat darii peirhiitungan Bank Rakyat Iindoneisi ia di imana 

Li ikui idi itas di i tahun 2018 se ibeisar 0,43, dan Ke ibi ijakan Deivi idein seibeisar 0,40 dan 

ni ilaii Profi itabiili itas seibeisar 0,02. Di i tahun 2019 Li ikui idi itas Bank Rakyat Iindoneisi ia 

meingalami i peinurunan seibeisar 0,42, teitapi i Keibi ijakan Deivi idein me ingalami i 

peini ingkatan seibeisar 0,47, seidangkan ni ilai i Profi itabiili itas ti idak me ingalami i 

peirubahan yai itu 0,02. Di i tahun 2020 Li ikui idi itas Bank Rakyat Iindoneisi ia keimbalii 

meini ingkat seibeisar 0,79 di ii ikutii oleih peini ingkatan Keibi ijakan Deivi idein seibeisar 1,11, 

seidangkan ni ilaii Profi itabiili itas meinurun seibeisar 0,01. Di i tahun 2021 Li ikui idi itas Bank 

Rakyat Iindoneisi ia keimbali i meini ingkat seibeisar 0,81, te itapii Keibi ijakan Deivi idein 

meingalami i peinurunan se ibeisar 0,39, seidangkan ni ilaii Profi itabiili itas me ingalamii 

peini ingkatan seibeisar 0,02. Di i tahun 2022 Li ikui idi itas Bank Rakyat Iindoneisi ia 

meinurun seibeisar 0,76 di ii ikutii oleih peinurunan Keibi ijakan Deivi idein seibeisar 0,17, 

seidangkan ni ilaii Profi itabiili itas meingalami i peini ingkatan seibeisar 0,03.  

 Hal teirseibut teirjadi i kareina total kreidi it yang di imiili iki i Bank leibi ih beisar 

di ibandi ingkan Deivi idein Tunai i. Seidangkan saat ni ilaii Laba Beirsiih meini ingkat ni ilaii 

Deivi idein Tunai i meinurun. Seihiingga dapat di isi impulkan bahwa beisar keici ilnya 

Profi itabiili itas tiidak dapat me impeirkuat peingaruh Li ikui idi itas teirhadap Keibi ijakan 

Deivi idein. 

 Hasi il peineili iti ian i ini i seijalan deingan peineili iti ian yang teilah di ilakukan oleih Di ian 

Masi ita Deiwi i (2016) meinyatakan bahwa Profi itabi iliitas ti idak dapat me impeirkuat 

peingaruh Li ikui idi itas teirhadap keibi ijakan di ivi idein. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Peineili iti ian i ini i di ilakukan untuk meinguji i Peingaruh Ukuran Peirusahaan dan 

Li ikui idi itas Teirhadap Keibi ijakan deivi idein deingan Profi itabi iliitas seibagai i Vari iabeil 

Modeirati ing pada Peirusahaan Peirbankan yang Teirdaftar di i Bursa Eifeik Iindoneisi ia 

Peiri iodei 2018-2022. Beirdasarkan hasi il peineili iti ian dan peimbahasan yang teilah 

di ilakukn, maka dapat di iambi il keisiimpulan seibagai i beiri ikut: 

1. Ukuran Peirusahaan yang di iproksi ikan oleih LNTA beirpeingaruh posi iti if 

teirhadap Keibi ijakan Deivi idein. Maka seimaki in ti inggi i Asseit yang di imi ili ikii 

Peirusahaan maka seimaki in tiinggi i keimungki inan peirusahaan meimbagi ikan 

deivi ideinnya 

2. Li ikui idi itas yang di iproksi ikan oleih LDR beirpeingaruh neigati if teirhadap 

Keibi ijakan deivi idein. Maka seimaki in ti inggi i pi injaman yang di imi ili iki i 

peirusahaan seimaki in reindah keimungki inan peirusahaan meimbagi ikan 

deivi ideinnya. 

3. Profi itabi ili itas dapat  meimpeirkuat peingaruh Ukuran Peirusahaan teirhadap 

Keibi ijakan Deivi idein. Hal i ini i beirarti i peirusahaan deingan jumlah asseit yang 

beisar akan ceindeirung ruti in meimbagi ikan deivi ideinnya pada para peimeigang 

saham saat peirusahaan dapat meimanfaatkan asseit teirseibut untuk 

meindapatkan laba. 
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4. Profi itabi ili itas tiidak dapat  meimpeirkuat peingaruh Li ikui idi itas teirhadap 

Keibi ijakan Deivi idein. Hal iini i beirarti i saat peirusahaan meimi ili iki i jumlah 

pi injaman yang beisar, peirusahaan akan meindapatkan laba leibi ih ti inggi i 

seihi ingga peirusahaan akan meimi ili ih untuk meinjadi ikan keiuntungan seibagai i 

modal pi injaman dari i pada di ibagi ikan seibagai i deivi idein. 

5.2 Saran 

Beirdasarkan hasi il peineili iti ian dan si impulan, maka saran yang dapat di ibeiri ikan 

teirkai it deingan peineili iti ian i ini i antara lai in: 

1. Bagi i i inveistor yang i ingi in meinanamkan modal pada peirusahaan Peirbankan 

seibai iknya meili ihat faktor lai in di iluar Ukuran Peirusahaan, Li ikui idi itas, dan 

juga Profi itabi ili itas. Seipeirti i Struktur Modal dan Peirputaran Pi iutang 

2. Bagi i peineili iti ian seilanjutnya dapat meinggunakan vari iabeil lai in seilai in 

Profi itabi ili itas seibagai i vari iablei modeirai i. 

3. Bagi i peineili iti ian seilanjutnya dapat meinggunakan i indi ikator lai in yang beilum 

di igunakan seibagai i alat ukur peineili iti ian dalam peineili iti ian i inii. 

4. Bagi i peirusahaan di iharapkan dapat meimpeirti imbangkan untuk leibi ih 

meimpeirhati ikan para peimeigang saham meingeinai i deivi idein yang harus 

di ibagi ikan. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Dalam proseis meilakukan peineili iti ian iini i, teirdapat keiteirbatasan yang di ialami i 

oleih peineili iti i yai itu: 
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1. Adanya keiteirbatasan waktu peineili iti ian, teinaga, dan keimampuan peineili iti i. 

2. Peineili iti ian i ini i hanya meilakukan peingkaji ian Peingaruh Ukuran Peirusahaan dan 

Li ikui idi itas teirhadap Keibi ijakan Deivi idein deingan Profi itabi ili itas pada 

peirusahaan Peirbankan di i Bursa Eifeik Iindoneisi ia pri iodei tahun 2018 - 2022 

3. Keisi impulan yang di iambi il hanya beirdasarkan peiroleihan anali isi is data, hasi il 

yang di idapatkan beirdasarkan laporan keiuangan peirusahaan peirbankan yang 

di ipubliikasi ikan di i Bursa Eifeik Iindoneisi ia. 
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